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ABSTRAK

Engagement Academic dan Social Support sebagai Prediktor terhadap
Flow Academic pada Mahasiswa di Kota Makassar

Kresna Utary Dewantoro
4515091012
Fakultas Psikologi Universitas Bosowa Makassar
kresnautarydewantoro@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh engagement academic dan
social support terhadap flow academic pada mahasiswa di kota Makassar.
Penelitian ini dilakukan terhadap 400 mahasiswa di berbagai universitas negeri
maupun swasta. Alat pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu adaptasi
skala Flow Inventory for Student (LIS) tahun 2011, School Engagement Scale
yang dikembangkan oleh Fredericks, Blumenfeld, Friedel, & Paris tahun 2005,
dan Percieved Social Support-Friends yang dibuat oleh Procidano, dan Heller
tahun 1983. Data dianalisis menggunakan teknik regresi linear berganda, dengan
bantuan aplikasi SPSS 20. Hasil analisis memberikan 3 kesimpulan yaitu: (1)
Engagament academic dan social support secara bersama-sama memengaruhi
flow academic pada mahasiswa di kota Makassar (2) Engagament academic
memengaruhi Flow academic. (3) Social support memengaruhi flow academic.

Kata kunci :Flow Academic, Engagement Academic, Social Support,
Mahasiswa
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting, kebutuhan pendidikan
merupakan suatu keadaan yang sangat mutlak dan tidak bisa dipisahkan dari
setiap individu. Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional bab | pasal 1, pendidikan adalah usaha sadar seseorang dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
secara aktif untuk mengembangkan potensi individu untuk memiliki
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan yang
diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dengan pendidikan,
secara tidak langsung kepribadian individu terbentuk.

Dunia pendidikan tidak luput dengan kehidupan mahasiswa. Mahasiswa
dalam Kamus Bahasa Indonesia Online, (2018) adalah orang-orang yang
menuntut iimu di sebuah Perguruan Tinggi Negeri (PTN) atau Perguruan
Tinggi Swasta (PTS). Keinginan atau ketertarikan mengenai suatu bidang iimu
tertentu membuat para siswa yang telah menyelesaikan pendidikan jenjang
sekolah menengah atas memilih untuk melanjutkan studinya ke jenjang yang
lebih tinggi. Yaitu, menjadi seorang mahasiswa di salah satu universitas.
Salah satu tujuan dari para siswa yang mendaftarkan dirinya untuk
menyandang status sebagai seorang mahasiswa adalah untuk mendapatkan

ilmu pengetahuan yang lebih.



Proses akademik yang merupakan sebuah kegiatan untuk memperoleh
sebuah ilmu pengetahuan yang bersifat ilmiah dan secara teoritis.
Diharapkan mahasiswa mampu menjalani perannya dalam aktivitas
akademiknya. Dalam artian mampu menangani segala hambatan yang
diterimanya, dengan kata lain, konsekuensi sebagai mahasiswa bisa ditandai
dari kemampuan dirinya untuk berkontribusi dan menikmati aktivitas
akademiknya. Kondisi tersebut disebut dengan flow academic.

Konsep flow merupakan ilmu psikologi positif yang membahas tentang
bagaimana seseorang mampu terlibat dengan kegiatan yang ia lakukan.
(Nakamura & Csikszentmihalyi, 2002; Shernoff & Csikszentmihalyi, 2009).
Flow merupakan pengalaman optimal seseorang saat melakukan suatu
aktifitas. Kemampuan dan tantangan yang dapat terpenuhi sehingga individu
tersebut merasa menikmati melaksanakan kegiatan. Hanya saja nhampaknya,
tidak semua individu mampu mengalami flow dalam aktivitas yang
dilakukannya termasuk mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat flow
academic dikalangan mahasiswa bervariasi, dan variasi tersebut disebabkan
oleh beberapa hal yaitu: perbedaan keaktifan di dalam kelas saat proses
belajar mengajar, tuntutan tugas dan belajar yang padat, mahasiswa merasa
kurang nyaman dan kurang keinginan instrinsiknya dalam menyelesaikan
tugas, tidak tahu benar atau salah mengenai tugas yang sudah dikerjakan
(Yuwanto 2011).

Flow berkaitan dengan sebuah proses pembelajaran (Shernoff &
Csikszenmihalyi, 2009) ketika seorang individu belajar tentang sebuah hal
yang baru. Hal ini, adalah sebuah tantangan, dan harus balajar dari proses

dasar yang mungkin membuat mereka merasa kesulitan. Namun, apabila



tantangan tersebut di sesuaikan dengan kemampuan yang ia miliki, individu
akan mencapai flow-nya. Pencapaian flow terjadi apabila level kemampuan
semakin sesuai dengan level tantangan.

Setelah menjadi mahasiswa, kegiatan-kegiatan yang dilakukan meliputi
belajar atau mengerjakan tugas, menyiapkan diri untuk mengikuti dan
menghadapi ulangan atau ujian akhir semester. Tuntutan tugas dan belajar
yang begitu padat terkadang membuat mahasiswa menjadi bosan untuk
mengerjakannya. Dalam dunia perkuliahan, mahasiswa merasa kurang
nyaman dan tidak termotivasi, serta tidak adanya konsentrasi yang cukup
ketika menjalani perkuliahan ataupun mengerjakan tugas-tugas yang ada
(Ignatius, 2013).

Ketika melakukan aktivitas akademik inilah yang akhirnya disebut dengan
flow. Flow berhubungan dengan orientasi tugas, kemampuan dalam
menjalankan aktivitas dan motivasi untuk menjalankan aktivitas. Banyaknya
aktivitas yang harus dilakukan, seperti belajar, mengerjakan tugas seperti
turun lapangan untuk mengambil data penelitian, mengikuti dan
melaksanakan praktikum sebagai syarat kelulusan dalam beberapa mata
kuliah membuat para mahasiswa biasanya mengeluh, merasa jenuh,
bermalas-malasan dan akhirnya tidak menikmati perannya sebagai seorang
mahasiswa (Yuwanto dkk 2011).

Pada sebuah penelitian, mengungkapkan saat individu dapat merasa
terlibat (engage) dalam kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas saat itu
juga dia berada dalam situasi flow. Keterlibatan para mahasiswa di dalam
kelas ini disebut dengan engagement academic. Memasuki pengalaman flow

ini dipengaruhi juga oleh perbedaan tantangan yang ada dengan kemampuan



yang dimiliki oleh mahasiswa (Csikszentmihalyi, Schneider, and Shernoff,
2003).

Engagament academic adalah keterlibatan, kenikmatan, dan konsentrasi
proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Pada waktu yang
sama ketika para mahasiswa mengerjakan tugas-tugas akademik seperti
belajar. Keterlibatan mahasiswa memainkan peran kunci dalam psikologi
pendidikan (Shernoff & Hoogstra, 2001). Golub, Rijavec, Jurcec (2018),
menemukan adanya hubungan yang positif antara engagement (keterlibatan)
academic dan flow academic. Patall dkk (2019) menemukan adanya
hubungan yang positif pada psychological need satisfaction dengan
engagement academic.

Menurut teori self-determined mahasiswa membutuhkan kompetensi,
motivasi dan engagement atau keterlibatan (Deci & Ryan, 2000). Mahasiswa
dapat berkembang jika dapat menyadari bahwa mereka membutuhkan
keinginan instrinsik dan keterlibatan yang besar pada proses belajar mengajar
di dalam kelas. Reeve (2005), menjelaskan bahwa engagement academic
merupakan hal yang penting karena memiliki beberapa peran dalam proses
belajar.

Flow merupakan sebuah keadaan psikologis secara penuh yang memiliki
proses pendeskripsian yang panjang dari Csikszenmihalyi dan diperkuat oleh
peneliti lain dalam bermacam-macam situasi seperti misalnya kerja, sekolah,
olahraga dan waktu luang (Jackson & Marsh, 1996). Shernoff, Knauth, and
Markis (2002) mengukur tingkat flow dalam bidang akademik dan kelas non-
akademik serta perbedaan tipe aktifitas. Terdapat perbedaan kualitas flow

dalam kegiatan keseharian (olahraga, menonton televisi) kemudian tingkat



flow tertinggi terdapat pada kegiatan kelas yang aktif (mengerjakan ujian,
berpartisipasi dalam kelompok diskusi, bekerja secara individual). Kemudian
dalam aktifitas yang aktif (seperti mendengarkan penjelasan guru, menonton
video atau televisi).

Dari konsep flow yang telah dijelaskan diatas, maka disimpulkan bahwa
flow merupakan sebuah pengalaman subjektif seseorang. Ketika seserang
berhasil menyatu dengan aktivitas yang ia lakukan. Mereka merasa nyaman
dan dimana kegiatan tersebut berjalan begitu saja tanpa terasa individu
mengabaikan lelah dan ketidaknyamanan namun mampu memberikan
penampilan terbaik dalam aktifitas tersebut.

Untuk memasuki sebuah kondisi flow academic, selain merasa terlibat
dengan proses kegiatan akademiknya (engagement academic) hal ini tidak
terlepas dari dukungan yang mereka dapatkan dari orang tua (keluarga) dan
teman. Social support memengaruhi terciptanya kondisi flow. Ignatius, (2013)
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan
flow akademik. Ketika seorang mahasiswa mendapatkan dukungan maka
mahasiswa tersebut dapat merasa nyaman dan senang ketika mengikuti
kegiatan akademik ataupun mengerjakan tugas-tugas akademiknya. Hal-hal
yang dimaksud mengenai bantuan atau dukungan inilah yang disebut Social
support. Neergard, Shaw, dan Carter (2005), social support adalah sumber
yang tersedia yang terdiri atas jaringan teman dan kenalan (jaringan sosial)
yang membantu seseorang untuk mengatasi masalah-masalah sehari-hari
atau krisis yang serius. Dukungan sosial merupakan aksi mendukung atau
membantu orang lain dalam pencapaian tujuan mereka (Decloe, Kaczynski &

Havicz, 2009).



Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Astuti dan Hartati (2013)
menunjukkan adanya social support atau dukungan sosial yang diterima
mahasiswa dari berbagai sumber dan jenis dukungan sosial yang berbeda
memberikan manfaat yang lebih banyak saat mereka menyelesaikan tugas
dan kegiatan perkuliahan pada mahasiswa. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Permata Sari, dan Sri Indrawati (2016) mendapatkan sebuah
hasil ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial teman
sebaya dengan resiliensi akademik, yang artinya semakin tinggi dukungan
sosial teman sebaya maka semakin tinggi pula resiliensi akademik mahasiswa.
Dapat disimpulkan saat menemukan adanya kesulitan atau hambatan pada
proses akademik yang dilakukan oleh para mahasiswa. Mereka meminta
bantuan teman, seperti bertanya, meminta penjelasan.

Kenyataan yang terjadi, dari hasil wawancara pada mahasiswa jurusan
psikologi dan jurusan lainnya adalah, sulitnya untuk bisa fokus di dalam kelas,
kurang bisa memberikan sikap positif dari sebuah tugas atau kegiatan yang
dilakukan, perbedaan mengenai beban tugas yang ada atau yang dikerjakan
tidak bisa di sama ratakan, kurang dalam merasa senang dan rasa kepuasan
dari aktivitas yang ada, dan mengenai perbedaan factor untuk bisa menggapai
situasi flow academic pada setiap mahasiswa juga yang berbeda. Pada
mahasiswa semester awal flow academic belum dapat dirasakan dikarenakan
beberapa factor beberapa dari mereka mengungkapkan masih berusaha
untuk mencari jurusan yang menurut mereka cocok untuk dirinya sendiri,
perbedaan minat atau pemilihan prioritas dalam hal memilih jurusan masih
menjadi alasan utama flow academic pada mahasiswa semester awal belum

terlihat atau belum dapat dirasakan. Pada mahasiswa semester tengah, dan



akhir ditemukan bahwa banyak tugas yang tidak terselesaikan dan tidak bisa
memberikan hasil akhir tugas yang maksimal. Mahasiswa-mahasiswa
mengakui bahwa mereka merasa terbebani dengan tugas perkuliahan yang
banyak apalagi ketika jumlah SKS yang diambil banyak, maka tugaspun
semakin banyak.

Adanya permasalahan akademik seperti, perbedaan keaktifan saat berada
didalam kelas dalam proses belajar-mengajar di matakuliah yang berbeda,
tidak terbiasa dengan mendapatkan jenis tugas ada sebelumnya, tidak paham
mengenai tugas yang akan dikerjakan, memiliki sikap sinis terhadap tugas-
tugas perkuliahan. Hal-hal seperti ini perbedaan mengenai tingkat atau derajat
dalam memasuki dan mencari situasi flow khususnya pada aktivitas akademik
membuat para mahasiswa mengalami hambatan atau kesulitan mengenai
tugas yang akan diselesaikan. Hal ini membuat para mahasiswa belum bisa
mencapai tujuan dari adanya perkuliahan atau belum bisa mencapai target
dalam sebuah sistem perkuliahan.

Adanya hambatan yang menimbulkan sikap negatif terhadap proses dan
penyelesaian tugas yang dianggap sulit akan memengaruhi keyakinannya
untuk bisa menyelesaikan tugas tepat waktu. Keyakinan akan diri sendiri juga
memberikan kontribusi terhadap kualitas dari fungsi psikososial individu
(Bandura, 1996). Tujuan akhir atau harapan mereka sebagai mahasiswa
adalah mereka yakin untuk bisa berguna bagi dirinya sendiri dan orang lain.
Sedangkan, ada beberapa mahasiswa belum bisa mencapai situasi flow
academic dan belum secara aktif berkontribusi secara aktif dan belum yakin

dengan dirinya sendiri.



Setiap individu berbeda dalam mencari atau mendapatkan
kenyamanannya untuk mencapai suatu pencapaian dalam bidang pendidikan.
Jika individu tidak dapat mencapai situasi flow academic yang berkelanjutan,
dan tidak merasa terlibat (engage) dengan aktivitas yang di ikuti serta
kurangnya social support yang didapatkan. Mahasiswa tersebut kesulitan
melaksanakan dan menjalani perkuliahannya. Hal-hal mengenai fenomena
diatas, membuat peneliti tertarik untuk mengambil tema ini. Mengingat efek
negatif dari rendahnya flow academic dan kurangnya keterlibatan
(engagement academic) serta kurangnya social support yang didapatkan
berakibat jelek pada aktivitas dan tujuan akhir mahasiswa yang dikatakan oleh
beberapa responden, yaitu untuk lulus dengan prestasi yang baik, ilmu yang

didapatkan bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain dapat tercapai.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian-uraian di atas maka rumusan masalah yang muncul
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kontribusi engagement academic dan social support
terhadap flow academic pada mahasiswa di kota Makassar?
2. Bagaimana kontribusi social support terhadap flow academic?

3. Bagaimana kontribusi engagement academic terhadap flow academic?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian-uraian rumusan masalah di atas maka tujuan
penelitian yang muncul dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui gambaran engagement academic pada mahasiswa

di kota Makassar



2. Untuk mengetahui gambaran social support pada mahasiswa di kota
Makassar

3. Untuk mengetahui gambaran flow academic pada mahasiswa di Kota
Makassar

4. Untuk mengetahui kemampuan engagement academic dan social
support secara bersama-sama untuk menjadi predictor terhadap flow
academic pada mahasiswa di kota Makassar.

5. Untuk mengetahui kemampuan engagement academic untuk menjadi
predictor terhadap flow academic pada mahasiswa di kota Makassar.

6. Untuk mengetahui kemampuan social support untuk menjadi predictor

terhadap flow academic pada mahasiswa di kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Berdasarkan uraian-uraian rumusan masalah dan tujuan penelitian di
atas maka manfaat teoritis penelitian ini secara umum diharapkan dapat
mengembangkan dan memperkaya literatur kepada ilmu psikologi
terutama psikologi pendidikan dan psikologi perkembangan. Selain itu,
hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam mengembangkan
konsep penelitian mengenai engagement academic dan social support
dilihat dari pengaruhnya terhadap flow academic. Hasil dari penelitian ini

juga dapat dijadikan acuan untuk penelitian yang sejenis.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan informasi terkait
bagaimana engagement academic dapat memengaruhi flow academic,
dan bagaimana social support dapat memengaruhi flow academic.
b. Bagi Tenaga Pengajar di Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam
bahan evaluasi bagi para pendidik Univeristas di jurusan psikologi dan
jurusan lainnya. Tentang pentingnya dukungan tim pengajar bagi
mahasiswa dalam menumbuhkan engagement academic sehingga
masiswa mampu mencapai prestasi yang baik di perkuliahan dan
dapat mencegah terjadinya berbagai masalah pada mahasiswa. Dan
juga, memberikan informasi bagi para tenaga pengajar di universitas
sebagai bahan pertimbangan pembuatan kebijakan fakultas jurusan di
sebuah universitas guna meningkatkan kualitas pendidikan peserta
didik di universitas.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
peneliti selanjutnya terkait flow academic, engagement academic,

maupun social support.



11

BAB I

TINJAUAN TEORITIS

A. Flow Academic
1. Definisi Flow Academic

Flow sebagai suatu kondisi psikologis ketika seseorang merasa merasa
dalam situasi kognitif yang efisien, termotivasi, dan merasa senang. Situasi
yang dimaksud adalah ketika seseorang merasakan perasaan senang saat
melakukan suatu aktivitas yang memerlukan konsentrasi, keterlibatan dan
kesenangan secara total selama melakukan aktivitas tersebut. Nakamura
dan Csikszentmihalyi, (2002) menerangkan bahwa seseorang mengalami
flow menggangap aktivitas yang ia lakukan penting dan berharga untuk ia
lakukan, terlepas dari ada atau tidaknya goal yang dapat dicapai dalam
melakukan kegiatan tersebut.

Flow academic adalah kondisi yang dirasakan ketika individu mampu
ber-konsentrasi ,dan menikmati aktivitas akademik yang dilakukan (Arif,
2013). Flow sebagai konsentrasi yang menyeluruh saat menjalani kegiatan
dan munculnya kenikmatan ketika menjalaninya. Flow dianggap sebagai
keadaan yang paling menguntungkan untuk pengalaman yang subjektif.

Flow telah digambarkan sebagai keadaan psikologis, ketika individu
secara bersamaan mengalami kebahagiaan, motivasi dan dalam efisiensi
kognitif (Bringsén, Ejlertsson, H Andersson, 2011). Csikszentmihalyi, (1997)
flow lebih sering dialami selama bekerja daripada selama kegiatan waktu
luang, ini mengarah pada kemungkinan untuk meningkatkan kepuasan dan

kualitas kerja.
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Efek menguntungkan dari flow diidentifikasi pada pembelajaran dan
perolehan keterampilan (Kuhnle dan Sinclair, 2011). Flow adalah
keterlibatan yang optimal di mana seseorang melewati tantangan untuk
bertindak sebagai tidak memanfaatkan atau terlalu menguasai
keterampilannya yang sudah ada dan memiliki sasaran yang jelas dan
dapat dicapai serta umpan balik langsung tentang kemajuan aktifitas yang

dilakukan (Snyder dan Lopez).

2. Dimensi Flow
a. Aspek flow menurut Csikszentmihalyi dkk., (1990) Csikszentmihalyi dkk
(1990) mengungkapkan ada sembilan aspek yang menggambarkan
pengalaman flow, yaitu:
1. Challenge Skill Balance,
Merupakan dinamika atau dimensi Challenge Skill Balance
merupakan elemen inti dari konsep flow. Saat individu melakukan
suatu kegiatan, individu menghadapi tantangan yang dianggap
seimbang dengan kemampuan yang dirasa dimiliki oleh individu
tersebut. Bila kemampuan yang dirasa dimilikinya tidak seimbang
dengan tantangan yang dihadapi, akan timbul kecemasan pada diri
individu. Dan bila kemampuan yang dimiliki dirasakan lebih besar
dari tantangan yang ada, individu merasakan kebosanan. Oleh
karena itu perlu dipertimbangkan persepsi individu terhadap tingkat
tantangan dan kemampuan yang dimilikinya, supaya individu tidak

merasakan kecemasan ataupun kebosanan.
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2. Merging of Action and Awareness
Merupakan salah satu ciri khas dari pengalaman optimal adalah
individu akan menjadi spontan atau hampir otomatis. Meskipun
pengalaman dalam kondisi flow tampaknya terlihat tidak mudah,
Pengalaman flow Ini sering membutuhkan tenaga fisik yang berat,
atau aktivitas mental yang sangat disiplin. Setiap ada
penyimpangan dalam konsentrasi atau distraksi, action dan
kesadaran individu ini menghapus pengalaman flow. Namun
sementara itu berlangsung kesadaran bekerja dengan lancar,
pengalaman flow terjadi dengan mudah. Dalam kehidupan normal,
kita terus menginterupsi apa yang kita lakukan dengan keraguan
dan pertanyaan. Mengapa aku melakukan ini, Haruskah saya
melakukan sesuatu yang lain. Tetapi dalam flow hal ini tidak
diperlukan, karena tindakan membawa kita bertindak maju.
3. Clear Goals, and Feedback

Individu harus menetapkan tujuan yang jelas dan mengenali umpan
balik untuk dapat menikmati suatu kegiatan. Individu lebih
berkonsentrasi bila dia memiliki tujuan yang jelas dan spesifik saat
melakukan kegiatan. Tujuan dari suatu kegiatan tidak selalu bisa
sejelas dengan tujuan saat bermain tennis, dan umpan baliknya
seringkali lebih ambigu daripada informasi sederhana yang ada
“Saya tidak jatuh” yang diproses oleh pendaki. Seorang komposer
musik, misalnya, mungkin tahu bahwa ia ingin menulis lagu, atau
mengadakan sebuah konser, tetapi selain itu, tujuannya biasanya

agak kabur. Dan bagaimana dia tahu apakah catatan yang dia tulis
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itu "benar" atau "salah". Tapi ini semua adalah pengecualian yang
membuktikan aturan: kecuali seorang individu belajar untuk
menetapkan tujuan dan untuk mengenali dan mengukur umpan
balik dalam kegiatan tersebut, dia tidak menikmatinya. Bila individu
memiliki tujuan yang jelas dan mendapat umpan balik yang tidak
ambigu, dia lebih mengetahui kemajuannya dalam melakukan suatu
kegiatan.
Concentration On the Task At Hand
Kondisi dimana individu memberi perhatian penuh pada hal-hal
yang sedang dilakukannya, dan tidak memikirkan hal-hal lain di luar
kegiatan yang sedang dikerjakan. berkonsentrasi secara penuh
membuat individu tidak merasa terganggu dengan hal-hal lain di
luar kegiatan yang sedang dilakukan. Salah satu dimensi
pengalaman flow yang paling sering disebutkan adalah bahwa,
selagi keadaan flow berlangsung, seseorang mampu melupakan
semua hal negative yang ada dikehidupannya yang  tidak
menyenangkan. Ciri flow ini merupakan kegiatan yang
menyenangkan membutuhkan fokus penuh perhatian pada tugas
yang ada. Sehingga tidak meninggalkan ruang dalam pikiran untuk
informasi yang tidak relevan. Dalam kehidupan sehari-hari yang
normal, kita adalah mangsa pikiran dan kekhawatiran yang
mengganggu kesadaran yang tidak diinginkan.

Konsentrasi terbentuk begitu kuat sehingga keasyikan dan
kecemasan dapat secara otomatis dikesampingkan. Akibatnya

keadaan pikiran yang biasa melibatkan hal yang tidak terduga dan
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sering mengganggu kelancaran energi psikis individulni adalah
salah satu alasan mengapa flow meningkatkan kualitas
pengalaman yaitu tentang, tuntutan yang terstruktur jelas dari
kegiatan memaksakan ketertiban, dan mengecualikan gangguan
gangguan dalam kesadaran yang ada pada individu.
Sense of Control
Flow melibatkan sense of control, yaitu kurangnya rasa khawatir
tentang kehilangan kontrol dalam situasi kehidupan normal. Individu
memiliki keyakinan akan kemampuannya dalam menghadapi
segala masalah yang mungkin muncul saat melakukan kegiatan
tertentu, tanpa rasa takut tidak mampu menghadapinya. Kadang
seseorang akan melakukan hal-hal yang tidak “biasa” untuk
bersenang-senang dengan sengaja, dimana rasa kontrol yang tinggi
memainkan peran penting. Ketika seseorang benar-benar
membahas suatu kegiatan yang berisiko, adalah bagaimana
kenikmatan mereka bukan berasal dari bahaya itu sendiri, tetapi
dari kemampuan mereka untuk meminimalkannya. Jadi, emosi
positif yang mereka nikmati adalah perasaan sehat yang sempurna
untuk dapat mengendalikan kekuatan yang berpotensi berbahaya.
Hal yang terpenting untuk disadari di sini adalah bahwa
kegiatan yang menghasilkan pengalaman flow, bahkan yang
tampaknya paling berisiko, dibangun sedemikian rupa sehingga
memungkinkan individu bisa untuk mengembangkan keterampilan

yang cukup untuk mengurangi kesalahan yang akan terjadi.
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6. Loss of Self Consciousness
Dimana individu merasa benar-benar menyatu dengan kegiatan
yang dilakukannya, sehingga membuatnya merasa kehilangan
kesadaran tentang dirinya. Pada saat kondisi flow, rasa kuatir, ragu-
ragu, egois dan pikiran negatif hilang. Melupakan sejenak tentang
diri kita akan membuat kita mampu mengembangkan diri bahkan
hingga mengalami transendensi diri.

Ketika suatu kegiatan yang dikerjakan adalah hal yang sangat
mengasyikkan, tidak ada cukup perhatian yang tersisa untuk
memungkinkan seseorang untuk mempertimbangkan masa lalu
atau masa depan, atau rangsangan lain yang tidak relevan untuk
sementara waktu. Satu hal yang hilang dari kesadaran patut
disebutkan secara khusus, karena dalam kehidupan normal kita
menghabiskan begitu banyak waktu untuk memikirkannya. Satu hal
yang individu akan kejar adalah keterpusatan pikiran. Seseorang
dapat menggabungkan ego untuk berusaha dengan segala macam
cara. Tetapi ketika semuanya menjadi otomatis, itu seperti hal yang
terjadi dengan cara tertentu.

7. Transformation of Time
Salah satu deskripsi yang paling umum dari pengalaman optimal
adalah bahwa waktu tampaknya tidak lagi berjalan seperti biasanya.
Sasaran mengenai durasi eksternal yang kita ukur dengan merujuk
pada peristiwa di luar seperti siang dan malam, atau perkembangan
jam yang teratur, tidak relevan dengan ritme yang ditentukan oleh

aktivitas. Seringkali berjam-jam berlalu dalam hitungan menit.
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Secara umum, kebanyakan individu akan mengatakan bahwa
waktu tampaknya berlalu jauh lebih cepat. Tetapi kadang-kadang
terjadi sebaliknya adalah dimana persepsi terhadap waktu menjadi
berubah jadi lebih cepat atau lebih lambat karena benar-benar
menyatu dengan kegiatan yang sedang dilakukannya. Satu jam

terasa beberapa menit atau menit terasa beberapa detik.

. Autotelic Experience

Tujuan individu melakukan kegiatan adalah untuk mencari
pengalaman bagi dirinya sendiri. Bukan untuk mendapatkan
penghargaan dari orang lain. Istilah autotelic diperoleh dari dua kata
Yunani, "auto" yang berarti diri, dan "telos" yang berarti tujuan. Hal
ini menunjukkan pada kegiatan yang self-containe. Tujuan individu
dalam melakukan suatu kegiatan bukan untuk mendapatkan
keuntungan di masa mendatang. Karena melakukan kegiatan itu
sendiri adalah suatu imbalan. Tipe autotelic cenderung
memposisikan dirinya dalam situasi yang memungkinkan seringnya
terjadi pengalaman flow.

Elemen terpenting dari pengalaman yang optimal dalam flow
adalah bahwa tujuan itu sendiri. Sekalipun pada awalnya dilakukan
karena alasan lain, aktivitas yang individu lakukan yaitu hakekatnya
adalah pemberian atau penerimaan penghargaan. Sebagian besar
hal yang kita lakukan bukan murni autotelik atau murni eksotelik
(sebagaimana kita sebut aktivitas yang dilakukan hanya karena
alasan eksternal), tetapi merupakan kombinasi dari keduanya.

Beberapa hal yang pada awalnya terpaksa kita lakukan
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bertentangan dengan kehendak kita, ternyata dalam perjalanan

waktu akan memberi penghargaan secara intrinsik.

3. Faktor Pendorong Terjadinya Flow

Seseorang akan mengalami flow dalam suatu kegiatan memiliki tiga
persyaratan atau faktor pendorong Csikszentmihalyi (1991). Kegiatan yang
akan dilakukan membutuhkan sasaran yang jelas. seseorang perlu tahu
apa yang harus dilakukan dan kapan melakukannya. Kedua, kegiatan yang
dilakukan harus memberikan umpan balik yang jelas dan segera. Ketiga,
tuntutan suatu kegiatan harus seimbang dengan tingkat keterampilan
individu (Csikszentmihalyi Mihaly, 2008).

Komponen lebih lanjut dari pengalaman flow yang berkaitan dengan
persepsi individu. Persepsi yang dirasakan oleh individu yang telah
mengalami flow adalah: peningkatan perhatian dan konsentrasi,
peningkatan kontrol atas aktivitas, cepatnya waktu berlalu, mengurangi
kesadaran diri, dan penggabungan tindakan dan awareness. Komponen-
komponen persepsi ini dapat muncul secara independen dari satu sama
lain tetapi semuanya menciptakan pengalaman flow. (Tozman, Magdas,
MacDougall, Vollmeyer, 2015).

Kondisi flow meliputi tantangan yang dirasakan, atau peluang untuk
bertindak, peregangan (tidak terlalu tumpang tindih atau tidak
dimanfaatkan), keterampilan tantangan pada tingkat kapasitas yang sesuai
denngan individu, tujuan proksimal yang jelas dan umpan balik langsung,
dan tentang sebuah kemajuan yang sedang dibuat (Nakamura J.,

Csikzentmihalyi, 2009).
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Di bawah kondisi-kondisi flow dari perubahan yang dirasakan pada
keterampilan, tujuan yang jelas, dan umpan balik pada kemajuan,
pengalaman terungkap dari waktu ke waktu, dan keadaan subjektif yang
muncul memiliki karakteristik sebagai berikut: konsentrasi yang intens dan
terfokus pada apa yang dilakukan seseorang pada saat ini, penggabungan
aksi dan kesadaran, hilangnya kesadaran diri reflektif, suatu perasaan
bahwa seseorang dapat mengendalikan tindakan seseorang (Nakamura
dan Csikszentmihalyi, 2002).

Perasaan bahwa seseorang dapat dalam menghadapi situasi karena
seseorang tahu bagaimana menanggapi apa pun yang terjadi selanjutnya,
distorsi pengalaman duniawi (perasaan bahwa waktu telah berlalu lebih
cepat dari biasanya, pengalaman dari aktivitas ini secara intrinsik memberi
imbalan, sehingga seringkali tujuan akhir hanyalah sebuah alasan untuk
prosesnya (Snyder dan Lopez).

Kepribadian autotelic remaja di kalangan remaja Amerika tampaknya
terkait dengan keadaan positif dan afektif dan kualitas untuk tujuan pribadi
(Snyder dan Lopez). Flow diharapkan terjadi ketika tantangan yang
dirasakan individu dan tingkat keterampilan individu tersebut seimbang
pada tingkat kesulitan yang tinggi. Jika level tantangan melebihi level skill,
mungkin akan menjadi sumber kecemasan (Yoshida dkk, 2013).

Aspek atau dimensi yang disusun oleh Salanova, Bakker dan Liorens
(2006) adalah untuk mengukur flow dalam setting pekerjaan. Tapi, peneliti
mengadaptasi teori ini untuk dimasukkan pada setting pendidikan yaitu,
absorption merupakan kondisi seseorang yang dengan sepenuhnya dapat

berkonsentrasi dan menikmati aktivitas yang ada, dimana waktu yang ada
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berlalu, dan individu akan melupakan hal-hal lain di sekitar mereka. Work
enjoyment diartikan sebagai penilaian positif dari sebuah tugas atau
kegiatan. Intrinsic work motivation adalah keinginan yang muncul dari
dalam diri seseorang ketika dia melakukan aktivitas, dengan tujuan agar
mendapat kesenangan dan kepuasan dari aktivitas yang ada (Salanova,
Bakker & Liorens, 2006).

Para peneliti khususnya di Indonesia berusaha tetap untuk memberikan
porsi atau ruang yang lebih. Untuk, menjelaskan atau memakai teori
dimensi dari Csikszentmihdlyi. Hal ini dilakukan untuk bisa tetap menjaga
keutuhan dari dimensi atau aspek yang sudah dirumuskan oleh

Csikszentmihalyi.

4. Penelitian dan Pengukuran terkait Flow Academic

Penelitian-penelitian mengenai flow academic khususnya di Indonesia
belum banyak dilakukan pada mahasiswa, khususnya untuk mahasiswa
jurusan fakultas diluar ilmu psikologi. Kebanyakan, para peneliti
menggunakan aspek atau dimensi yang kemukakan oleh Salanova,
bakker dan Liorens. Hal ini terjadi karena beberapa peneliti menganggap
dimensi atau aspek dari Bakker dan Liorens ini walaupun mereka bukan
peneliti yang backgroundnya dari jurusan ilmu psikologi tapi, aspek atau
dimensi flow work yang di kembangkan oleh Bakker dan Liorens
berdasarkan sembilan aspek dari Csikzentmihalyi lebih cocok di setting
pada model ke-akademikkan khususnya untuk mahasiswa. Pada
penelitian mengenai flow academic khususnya di Indonesia tetap

menggunakan grandtheory dari Csikzentmihalyi tetapi, pada proses
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pengambilan data menggunakan skala, peneliti di Indonesia
menggunakan skala yang sudah di validasi oleh Listyo Yuwanto. Listyo
Yuwanto memvalidasi ulang skala yang dibuat oleh Bakker dan Liorens
untuk setting akademik.

Kebanyakan penelitian flow berfokus pada keadaan flow dan dinamika
pengalaman pengalaman optimal. Variabel kepribadian pendamping
dapat dikaitkan dengan kemampuan untuk mencapai flow dan dengan
kualitas flow yang dialami. Csikzentmihalyi menunjukkan kemungkinan
keberadaan kepribadian autotelic personality seperti contohnya
seseorang yang menikmati hidup dan melakukan sesuatu untuk dirinya
sendiri dibanding untuk mencapai beberapa tujuan eksternal lainnya
Csikzentmihalyi (2002).

Hasil penelitian mengenai “Hubungan Antara Motivasi Berprestasi dan
Flow Akademik” oleh Karolina Arif, (2013) menjelaskan bahwa adanya
adanya korelasi positif antara motivasi berprestasi dan flow akademik.
Hubungan kedua variabel dapat terlihat dari individu yang memiliki
kepercayaan diri yang tinggi dalam mengerjakan tugas, belajar (self-
assurance) maka memiliki intrinsik motivasi yang tinggi pula
menyelesaikan tugas kuliahnya.

Beberapa faktor yang terkait dengan flow yaitu kenikmatan, motivasi
dalam diri, dan pelibatan diri secara total (Csikszentmihalyi, 1990;
Mékikangas, Bakker, Aunola & Demerouti, 2010). Dalam konteks kerja
organizational resources yang berupa pelatihan dari pengawas, feedback,
dukungan sosial dari kolega, serta otonomi berkorelasi terhadap flow

dengan emotional exhaustion sebagai moderator variabel (Makikangas,
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Bakker, Aunola & Demerouti, 2010). Hal yang sama diungkapkan oleh
Salanova, Bakker dan Liorens (2006) organizational resources dan
personal resources seperti self-efficacy dan beliefs merupakan faktor

yang mendukung terjadinya flow

B. Engagament Academic
1. Definisi Engagement Academic

Pada awalnya, engagement atau keterlibatan adalah hanya digunakan
dalam lingkungan kerja. Secara bertahap, peneliti pendidikan
menemukannya berlaku dalam dunia akademik juga. Keterlibatan sebagai
kombinasi yang menarik, kenikmatan, dan konsentrasi terhadap proses
pembelajaran.

Hal ini terjadi di ruang kelas Shernoff & Hoogstra, (2001) pada waktu
melakukan tugas-tugas akademik seperti belajar. Keterlibatan memainkan
peran kunci dalam psikologi pendidikan, termasuk dengan kinerja
akademik (Salanova, Schaufeli, Martinez, & Breso,2010) dan juga motivasi
intrinsik.

Keterlibatan dikaitkan dengan hasil akademik yang positif, termasuk
prestasi dan kegigihan di sekolah, guru, dan teman sebaya yang
mendukung. Tugas yang menantang dan otentik, peluang untuk pilihan,
dan struktur yang cukup. Sebaliknya, perilaku disengagement
menunjukkan kecenderungan perilaku pelajar yang bermasalah dalam
setting pendidikan dan berpotensi menyebabkan drop-out.

Fredricks, Blumenfeld, dan Paris, (2004) Students engagement atau

engagement academic merupakan inisiasi dari tindakan, usaha, dan
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persistensi dalam suatu kegiatan sekolah mereka. Keadaan emaosional
mereka secara keseluruhan selama aktifitas pembelajaran student
engagement ini penting dikarenakan student engagement menunjukkan
tingkat perhatian, usaha, kegigihan, emosi positif, dan komitmen dari

seorang dalam proses belajarnya (Handelsman, dkk., 2005).

2. Dimensi Engagement Academic
Fredericks et al, (2004) mengatakan student engagement terdiri dari
tiga dimensi , yaitu:
a. Behavioral Engagement

Merupakan tindakan partisipasi yang meliputi keterlibatan dalam
aktivitas akademik sosial atau ekstrakulikuler. menggambarkan
kualitas motivasi yang ditampilkan dalam kegiatan pembelajaran
didalam kelas maupun kegiatan diluar kelas yang bersifat
akademik untuk mencapai keberhasilan akademik mencakup
memiliki usaha, intensitas, ketekunan, dan keteguhan hati dalam
menjalankan kegiatan akademik.

Behavioral engagement dapat berkisar dari hal yang sederhana
seperti mengerjakan pekerjaan yang diberikan, dan mematuhi
peraturan hingga berpartisipasi aktif dalam organisasi sekolah.
Fredericks, (2004) juga menyebutkan bahwa dimensi ini dianggap
sangat penting dalam pencapaian hasil akademis yang positif dan

mencegah putus sekolah.
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Behavioral engagement ini paling sering didefinisikan dalam tiga
cara. Definisi pertama memerlukan perilaku positif, seperti
mematuhi peraturan dan patuh terhadap norma-norma kelas, serta
tidak adanya perilaku yang mengganggu seperti bolos sekolah dan
terlibat dalam masalah. Definisi kedua berhubungan dengan
keterlibatan dalam proses pembelajaran dan tugas-tugas akademik
yang meliputi perilaku-perilaku seperti berusaha, ketekunan,
konsentrasi, perhatian, bertanya, dan memberikan kontribusi
terhadap diskusi di kelas.

Emotional Engagement

Merupakan reaksi positif atau negative terhadap guru, teman
sekelas, kegiatan akademik dan sekolah. Emotional behavior
mencakup merasa antusias, menikmati, senang, dan puas dalam
kegiatan akademik. Emotional engagement dianggap penting untuk
menumbuhkan rasa keterikatan terhadap instansi pendidikannya
dan memengaruhi kesediaan untuk belajar.

Emosi yang ditampilkan dalam emotional engagement dapat
berkisar dari keinginan untuk menyukaai sampai sangat
menghargai atau terjadinya identification terhadap institusinya.
Emotional engagement mengacu pada reaksi afektif di dalam
kelas termasuk ketertarikan, kebosanan, kesenangan, kesedihan,
kesal dan kecemasan.

Cognitive Engagement
Merupakan investasi yang menggabungkan perhatian dan

kemauan untuk mengerahkan upaya yang diperlukan guna
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memahami suatu materi yang kompleks dan penguasaan terhadap
suatu keterampilan yang sulit. Cognitive engagement dapat
berkisar mulai dari menghafal apa yang diajarkan di kelas hingga
penggunaan strategi self-regulated learning untuk
mengembangkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari dan
keterampilan yang sulit.

Keterlibatan kognitif merujuk pada self-regulated siswa dan
pendekatan strategis dalam belajar. Cognitive engagement terdiri
dari perilaku dalam berpikir, kesediaan untuk mengerahkan upaya
yang diperlukan untuk pemahaman ide-ide yang kompleks dan
penguasaan keterampilan yang sulit. Selanjutnya Keterlibatan
kognitif para mahasiswa yakni persepsi terhadap motivasi, usaha
keras dan penggunaan strategi. Ini mencakupinvestasi psikologis
dalam belajar,usaha keras dalam belajar, keseriusanbersekolah,
keinginan bekerja melebihiyang dipersyaratkan, pilihan yang

menantang,disiplin, perencanaan dan strategi belajar.

3. Faktor Pendorong Terjadinya Engagament Academic
Fredricks, Blumenfeld, & Paris (2004) membagi faktor-faktor yang terkait
dengan school engagement menjadi tiga kategori besar, yaitu faktor pada
tingkat sekolah, konteks kelas dan kebutuhan individual:
a. Faktor Pada Tingkat Sekolah
Faktor pada tingkat sekolah terdiri dari voluntary choice (pilihan
sukarela), ukuran, tujuan yang jelas dan konsisten, partisipasi siswa dalam

kebijakan dan peraturan, kesempatan dan staff dalam usaha bersama,
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tugas akademik yang mengembangkan kemampuan. Voluntary choice
(pilihan sukarela) menyangkut kebebasan dalam memilih apa yang disukai
dalam hal ini cara belajar. Voluntary choice (pilihan sukarela) memiliki
kaitan dengan komponen behavioral dan emotional engagement.
Seseorang yang memiliki kesempatan memperlihatkan minat yang
diinginkan dan dapat menyalurkannya akan menumbuhkan perilaku positif
dan belonging dimana dapat meningkatkan emotional engagement pada
diri individu itu sendiri.

Behavioral engagement akan meningkat dalam mengikuti kegiatan
(Fredricks, dkk, 2004). Ukuran gedung menyangkut luas atau tidak
luasnya sebuah gedung perkuliahan. Ukuran memengaruhi behavior dan
emotional engagement Kesempatan untuk berpartisipasi dan
mengembangkan hubungan sosial lebih besar di gedung yang berukuran
kecil daripada sekolah yang ukurannya besar.

Konteks Kelas

Terdapat beberapa macam konteks kelas dalam memengaruhi
engagement academic, yaitu: dukungan, teman sekelas, dan karakteristik
tugas. Siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran di kelas terlihat dari
perilaku yang dimunculkan selama proses pembelajaran. Mahasiswa yang
memiliki perilaku engagement academic lebih menunjukan ketertarikan
dalam pembelajaran kelas. Hal ini terlihat dalam keterlibatan siswa dalam
berdiskusi, bertanya kepada dosen dan selalau hadir dalam pembelajaran

dikelas.
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Berdasarkan hasil penelitian (Birch & Ladd, 1997; Valeski & Stipek,
2001, dalam Fredricks, dkk, 2004) pada siswa yang baru memasuki
tahun-tahun awal sekolah mengenai kualitas hubungan guru-siswa telah
dihubungkan dengan penilaian guru mengenai behavioral engagement
siswa seperti halnya partisipasi yang kooperatif.

c. Kebutuhan Individual

Kebutuhan individual berkaitan tiga kebutuhan dasar psikologis
manusia, yaitu kebutuhan untuk mandiri (need for autonomy), kebutuhan
untuk kompeten (need for competence), dan kebutuhan untuk terhubung
dengan orang lain (need for relatedness). Kebutuhan dasar psikologis
merupakan mediator antara faktor konteks dengan keterlibatan dalam
belajar.

Mahasiswa leluasa untuk memberikan pendapat, menceritakan
pengalaman pribadi dan lain-lain kepada dosennya. Selain itu, mahasiswa
juga memiliki interaksi yang baik dengan teman sebayanya. Yang, artinya,

mahasiswa mendapatkan dukungan dari teman sebayanya.

4. Dampak Jika Tidak Terjadinya Engagement Academic
School engagement merupakan faktor terpenting dalam menentukan
kemungkinan seorang siswa mengalami drop-out (Bilge et al, 2014). Finn
(dalam Bilge et al, 2014) menemukan hubungan yang signifikan antara school
engagement dan kesuksesan akademik, dimana semakin tinggi school
engagement siswa, mereka akan semakin mampu mengatasi tuntutan dan

hambatan dalam studi sehingga mereka menjadi lebih berprestasi.
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Reeve (2005) menjelaskan bahwa student engagement merupakan hal
yang penting karena memiliki beberapa peran dalam proses belajar. student
engagement membuat proses belajar mungkin dilakukan. Pengembangan
suatu pengetahuan atau kemampuan tidak mungkin dilakukan tanpa perhatian,
usaha, persistensi, emosi positif, komitmen, dan interaksi yang aktif dengan
orang lain dalam proses belajar. Student engagement merupakan syarat dari
pengalaman pembelajaran yang produktif. Student engagement berfungsi
untuk memprediksi keberfungsian dari suatu institusi pendidikan.

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat beberapa poin penting terkait
aspek-aspek yang mampu menjelaskan perilaku engagement academic
perilaku keterlibatan mahasiswa dalam perkuliahan, keterlibatan dalam proses
belajar, interkasi dengan dosen dan teman dan persepsi mahasiswa terhadap
lingkungan kampus. Pada dasarnya, aspek-aspek tersebut terangkum dalam

aspek keterlibatan kognitif, keterlibatan emosi dan keterlibatan perilaku.

. Penelitian dan Pengukuran Terkait Engagement Academic

Penelitian mengenai engagement academic, atau college academic
awalnya bernama school engagement, perubahan nama tersebut dipakai
untuk penelitian pada mahasiswa. Pada penelitian school engagement subjek
penelitiannya kebanyakkan menggunakan siswa sekolah dasar dan sekolah
menengah atas. Penelitian untuk engagement academic di Indonesia belum
terlalu banyak, khususnya pada mahasiswa.

Jauh sebelum pendapat yang diutarakan oleh Fredricks et al (2004), Finn
& Voelkl (1993) menyatakan bahwa school engagement adalah terpadunya

sejumlah komponen psikologis yang bisa diamati dalam bentuk perilaku.



29

Komponen tersebut meliputi komponen perilaku, tingkat kehadiran,
keterlibatan emosi dan kecakapan mengidentifikasi emosi.Indikator-indikator
yang dapat dijadikan pedoman untuk melihat perilaku school-engagement
antara lain: partisipasi di sekolah, prestasi akademik yang tinggi, waktu yang
dihabiskan untuk mengerjakan pekerjaan rumah (PR), dan tingkat
terselesaikannya pekerjaan rumah (Jimerson, Campos, dan Greif, 2003).

Hasil penelitian mengenai “Hubungan College Engagement Dengan
Prestasi Akademik Mahasiswa Muslim Di Bandung” oleh Yuli Aslamawati,
Enoch dan Agus Halimi, (2015) berhasil menemukan korelasi college
engagement dengan IPK adalah tinggi (0.866), dan partisipasi mahasiswa
dalam proses pembelajaran adalah dimensi tertinggi (0.846) yang
berhubungan dengan IPK.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arlinkasari dan Zakiah Akmal, (2017)
untuk setting perkuliahan juga menghasilkan menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara school engagement dan academic burnout pada
mahasiswa. School engagement korelasi negatif dengan academic burnout,
artinya semakin positif sikap, perilaku, dan kognitif mahasiswa terhadap
tuntutan akademik, maka akan semakin rendah kemungkinan mereka
mengalami academic burnout, dan begitu pula sebaliknya.

Konsep dan teori tentang proses pembelajaran bahwa belajar menuntut
aktivitas yang harus dijalani oleh siapapun yang sedang belajar, dalam hal ini
termasuk mahasiswa. Proses tersebut menuntut mahasiswa memerhatikan
apa yang dikaji di kelas, tertarik dan “menikmati” apa yang sedang dipelajari,

terus hadir di kelas, tugas yang harus dipenuhi, ujian yang harus ditempuh
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dan hal lainnya yang mencerminkan keterlibatan penuh mahasiswa dalam

proses pembelajaran.

C. Social Support
1. Definisi Social Support

Neegard, Shaw, dan Carter (dalam Rahardjo, Lydia dan Setiasih, (2008)
mengartikan dukungan sosial sebagai sumber yang tersedia yang terdiri
atas jaringan teman dan kenalan (jaringan sosial) yang membantu
seseorang untuk mengatasi masalah-masalah sehari-hari atau krisis yang
serius. Dukungan sosial dipahami sebagai adanya relasi yang baik serta
munculnya perilaku saling mendukung antar-anggota organisasi, seperti
berapa banyak individu dalam organisasi tersebut merasa masalah pribadi
mereka terbantu untuk penyelesaiannya (Salanova, Bakker & Liorens,
2006).

Cohen & Wills (1985) dukungan sosial merupakan pertolongan dan
dukungan yang diperoleh seseorang dari interaksinya dengan orang lain.
Johnson & Jhonson (1991) bahwa dukungan sosial merupakan
keberadaan orang lain yang dapat diandalkan untuk memberi bantuan,
semangat, penerimaan, dan perhatian sehingga bisa meningkatkan
kesejahteraan bagi individu yang bersangkutan. Sarafino (2002)
menjelaskan bahwa dukungan sosial merupakan kenyamanan, perhatian,
penghargaan, maupun bantuan yang diterima dari orang atau kelompok
lain.

Orang-orang yang menerima dukungan sosial memiliki keyakinan

bahwa mereka bernilai, dan merupakan bagian dari kelompok yang dapat
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menolongnya ketika membutuhkan bantuan. Dukungan sosial yang paling
dasar didapatkan seseorang datang dari keluarga, Jhonson & Jhonson
(1991) dukungan sosial keluarga merupakan hadirnya orang lain yang
dipandang bermakna yang dapat diandalkan untuk dimintai bantuan,
dorongan, dan penerimaan apabila individu yang bersangkutan mengalami
kesulitan.

Smeth (1994) orientasi subjektif yang memperlihatkan bahwa dukungan
sosial terdiri dari informasi yang menuntun orang lain meyakini bahwa
dirinya diperhatikan oleh orang-orang yang ada di sekitarnya. Setiap
informasi apapun dari lingkungan sosial akan mempersiapkan persepsi
subjek bahwa dirinya merupakan penerima efek positif, penegasan, atau
bantuan yang menandakan ungkapan dukungan sosial. Dari beberapa
pengertian di atas, dapat di simpuljan bahwa dukungan sosial sangat
penting bagi seseorang, hal tersebut menunjang untuk berkegiatan secara
aktif dan produktif. Dukungan sosial juga, bagaimana seseorang mampu
memberika perhatian dan kenyamanan bagi orang lain baik itu berupa
informasi, verbal dan non verbal atau bahkan sebuah pertolongan,
penghargaan yang bernilai sehinggah seseorang merasa bahwa dirinya

berharga.

2. Dimensi atau aspek Social Support
Neegard, Shaw, dan Carter membagi dukungan sosial sebagai berikut:
a. Emotional Support
Dukungan ini berkaitan dengan berbagi pengalaman hidup. dengan
emotional support dapat membuat seseorang merasa dihagai apa adanya

dan merasa diterima. Dukungan emosional membantu meningkatkan
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harga diri seseorang. Wanita lebih bisa memberikan dukungan emosional
daripada pria.
Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa kerabat dan teman
berbeda jenis dukungan yang diberikan. Hubungan kekerabatan dapat
memberikan lebih banyak dukungan emosi. Hubungan dengan teman-
teman lebih cenderung memberikan dukungan persahabatan.
Companionship Support
Dukungan ini berfungsi untuk mengalihkan perhatian seseorang dari
masalah yang sedang dihadapinya atau untuk membangkitkan susasana
hati yang positif. Aktivitas seperti menghabiskan waktu dengan orang lain
dalam kegiatan contohnya rekreasi. Menghabiskan waktu dalam kegiatan
rekreasi dengan teman-teman, kolega atau tetangga. Hal seperti ini dapat
memberikan konteks yang santai di mana individu dapat melakukan
kegiatan yang memberikan dukungan. Demikian, meningkatkan kesadaran
akan tujuan individu mengaktifkan jaringan mereka dapat mengungkapkan
informasi penting tentang perbedaan gender.
Tangible (or material) Support

Dukungan ini meliputi bantuan keuangan, barang, dan semua
kebutuhan konkret yang diperlukan. Dukungan ini mengacu pada
penyediaan bantuan keuangan, materi sumber daya dan layanan yang
dibutuhkan, memang semua berbagai jenis sumber daya fisik dibutuhkan
untuk mennyelesaikan suatu permasalahan hidup seorang individu.
Informational Support

Bantuan berupa penyediaan informasi atau pengetahuan yang dapat

membantu seseorang untuk meningkatkan efisiensi dalam menyelesaikan
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suatu masalah. Ini juga dapat meningkatkan keyakinan individu pada
kapasitas mereka sendiri untuk menangani tantangan. Terkait dengan ini
adalah perilaku yang memberikan umpan balik, saran, saran dan arahan.
Dalam konteks jejaring sosial, ini berarti bahwa perempuan dan laki-laki
dengan status yang sama lebih mungkin bertukar informasi satu sama lain
daripada dengan individu dari jenis kelamin mereka sendiri tetapi dengan

status yang berbeda.

3. Penelitian dan Pengukuran terkait Social Support

Hasil penelitian mengenai “Hubungan Social Support dengan Flow pada
Mahasiswa Fakultas Psikologi” oleh Nadiah Husna dan Dewi Rosiana, (2012)
pada mahasiswa angkatan 2012 menghasilkan hubungan yang erat antara
social support dengan flow pada mahasiswa fakultas psikologi angkatan 2012
pada kelas praktikum Observasi-Interview.Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ignatius (2013) menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara dukungan
sosial dengan flow akademik, Aspek yang memiliki korelasi yang memadai
hanyalah aspek enjoyment, sedangkan aspek absorption dan aspek intrinsic
motivation tidak memiliki korelasi yang memadai dengan dukungan sosial dari
teman. Jadi ketika seorang mahasiswa mendapatkan dukungan sosial maka
mahasiswa tersebut dapat merasa nyaman dan senang ketika mengikuti
kegiatan akademik ataupun mengerjakan tugas-tugas akademiknya,

Bakker dan Demerouti (2007) menjelaskan pengaruh dukungan sosial
dengan flow dengan menggunakan JD-R (Job Demands-Resources) model,
namun hubungan antara dukungan sosial dan flow akademik dapat juga
dijelaskan dengan menggunakan TMT (Temporal Motivation Theory) milik

Steel (2007).
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Mékikangas, Bakker, Aunola dan Demerouti (2010) juga menyatakan
bahwa terdapat korelasi yang kuat dan positif antara sumber daya yang
mendukung pekerjaan (otonomi, dukungan sosial, serta kesempatan untuk
mengembangkan diri) dan pekerjaan yang memunculkan flow (time 1 job
resources-flow 0.22, time 2 job resources-flow 0.21, dan time 3 job resources-
flow 0.22).

Penelitian yang hampir sama pada flow guru musik yang berdampak pada
muridnya (Bakker, 2005) didapati bahwa job resources, yang salah satunya
dukungan sosial rekan kerja memunculkan nilai korelasi pada daya serap guru
sebesar -0.10, kenikmatan dalam bermain musik sebesar 0.23, serta

munculnya motivasi yang ada dalam diri guru sebesar 0.13.

D. Mahasiswa
1. Definisi Mahasiswa
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBI), mahasiswa didefinisikan
sebagai orang yang belajar di Perguruan Tinggi (Kamus Bahasa Indonesia
Online, kbbi.web.id). Mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang
sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun
swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi.
Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan
dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak (Siswoyo, 2007).
Mahasiswa adalah individu yang belajar dan menekuni disiplin ilmu
yang ditempuhnya secara mantap, dimana didalam menjalani serangkaian
kuliah itu sangat dipengaruhi oleh kemampuan mahasiswa itu sendiri,

karena pada kenyataannya diantara mahasiswa ada yang sudah bekerja
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atau disibukan oleh kegiatan organisasi kemahasiswaan (Ganda, 2004).
Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu
ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu
bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah
tinggi, institut dan universitas (Hartaji, 2012).

Pengertian lainnya tentang mahasiswa dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) mahasiswa adalah siswa yang belajar pada Perguruan
Tinggi (Depdiknas, 2012). Mahasiswa di pandang secara umum dapat
diartikan sebagai seseorang yang tengah menjalani pendidikan tingkat
tinggi yang bisa di katakan sebagai calon intelektual di masa depan atau
masa yang akan datang, di masyarakat mahasiswa dipandang sebagai

seseorang yang memiliki ilmu dan juga golongan terpelajar.

2. Mahasiswa dalam Teori Perkembangan

Hurlock (2001) mendefinisikan mahasiswa sebagai individu yang berada
pada masa dewasa awal, dengan tugas perkembangan untuk memenuhi
harapan masyarakat dengan bekerja sesuai studi yang ditempuh dan
mendapat upah untuk memenuhi keperluan sehari-hari. Dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa adalah individu yang terdaftar dan belajar di perguruan
tinggi, mengikuti jenjang semester pada studi yang telah ditetapkan oleh
perguruan tinggi serta menjalankan tugas perkembangan dengan tujuan
akhirnya untuk mencukupi kebutuhan sehari hari serta dari hasil studi untuk

memenuhi harapan masyarakat.

Slamet (2003) mahasiswa di tuntut untuk mengerjakan atau mengejar

prestasi akademik seperti menuangkan ide-idenya dalam bentuk tulisan, atau
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melakukan sebuah penelitian di semester akhir namun tidak semua mahasiwa
memiliki kemampuan tersebut. (dalam Gunawati, Hartati, & Listiara, 2006).
Dari penelitian Smith dan Renk (2007) membuktikan bahwa tekanan yang
dirasakan dari beban akademis akan berkurang apabila ada dukungan dari
orang-orang penting di sekitar mereka. Apabila dukungan sosial yang
didapatkan mahasiwa kurang maka rentan terjadinya rasa kesepian pada
mahasiwa, dimana ia akan menganggap bahwa teman-teman dalam
lingkungan sosialnya bahkan keluarga tidak mempedulikannya untuk
mendukung kegiatannya secara akademik.

Pada tahap ini, individu diharuskan untuk membagi diri sendiri dengan
orang lain dan belajar membuat keputusan (Wade & Tavris, 2007).
Kebanyakan dewasa muda usia 18 hingga 25 tahun sedang menempuh
pendidikan di Perguruan Tinggi. Fenomena ini menciptakan fase dalam hidup
yang disebut sebagai pradewasa atau emerging adulthood (Arnett, 2000).

Penyesuaian diri sangat diperlukan oleh semua orang khususnhya
mahasiswa karena menurut (Santrock, 2003) kegoncangan dan perubahan
diri banyak dialami oleh mahasiswa, sehingga tidak sedikit dari mereka yang
gagal dalam menyesuaikan diri di lingkungannya. Menjadi mahasiswa
bukanlah merupakan hal yang mudah bagi sebagian remaja yang lulus dari
Sekolah Menengah Atas, dan melanjutkan perguruan tinggi. Mahasiswa
dituntut untuk mampu melakukan penyesuai-penyesuaian diri dengan situasi
dan tuntutan yang baru (Mudhovozi, 2012).

Seperti halnya transisi dari sekolah dasar menuju sekolah menengah
pertama yang melibatkan perubahan, begitu pula masa transisi dari sekolah

menengah atas menuju universitas. Dalam banyak hal, terdapat perubahan
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yang sama dalam dua transisi itu. Transisi ini melibatkan gerakan menuju satu
struktur sekolah yang lebih besar dan tidak bersifat pribadi. (Santrock, 2002).
Perguruan tinggi dapat menjadi masa penemuan intelektual dan pertumbuhan
kepribadian.

Mahasiswa berubah saat merespon terhadap kurikulum yang menawarkan
wawasan dan cara berpikir baru seperti terhadap mahasiswa lain yang
berbeda dalam soal pandangan dan nilai, terhadap kultur mahasiswa yang
berbeda dengan kultur pada umumnya, dan terhadap anggota fakultas yang
memberikan model baru. Pilihan perguruan tinggi dapat mewakili pengejaran
terhadap hasrat yang menggebu atau awal dari karir masa depan (Papalia dkk,
2008).

. Engagement Academic, Social Support sebagai Prediktor terhadap Flow
Academic pada Mahasiswa di Kota Makassar

Keterkaitan antara ketiga variabel diatas, dalam lingkup dunia pendidikan
bagaimana rasa nyaman dan menikmati dalam proses perkuliahan ini, disebut
flow academic. Jika sesuatu hal yang dilakukan terus menerus, dan tantangan
yang ada tidak melebihi kemampuan seseorang, hasilnya adalah mengalami
titik jenuh. Jika sebaliknya jika tantangan yang ada melebihi kapasitas
kemampuan seorang individu hasilnya adalah kecemasan.

Hal ini sama dengan fenomena yang terjadi, Setiap mahasiswa yang
melakukan kegiatan seperti belajar, mengerjakan tugas yang setiap hari
dilakukan, tidak menutup kemungkinan akan mengalami titik jenuh atau
menjadi cemas. Atau bahkan tidak dapat memberikan hasil tugas yang
maksimal. Perbedaan jenis tugas yang didapatkan oleh setiap jurusan

berbeda, dan perbedaan ini lah yang menghasilkan beberapa kesulitan atau
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hambatan akademik yang harus dihadapi oleh mahasiswa. Faktor pendorong
atau bagaimana mahasiswa bisa mencapai situasi flow nya ini juga berbeda
pada setiap individu.Jadi, situasi proses akademik yang nyaman dan aktif
akan berbeda pada setiap individu.

Engagament (keterlibatan) mahasiswa memegang peran penting didalam
proses belajar mengajar. Efek dari tidak adanya rasa keterlibatan terhadap
perannya sebagai seorang mahasiswa adalah burn out atau drop out.
Mahasiswa yang belum bisa beradaptasi dengan baik dalam lingkungan
dituntut untuk bisa menikmati segala aktivitas perkuliahan.

Titik inilah mahasiswa akan menyadari dan akan mencari seseorang.
Seseorang inilah yang dinamakan support social. Support social ini termasuk
teman sebaya atau keluarga individu tersebut, support social inilah yang bisa

membantu mahasiswa itu sendiri untuk menyelesaikan permasalahannya.



F. Kerangka Penelitian

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian
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tugas tidak maksimal.

Tapi, kenyataan yang terjadi:

1. Beban tugas dan model pengerjaan tugas setiap
fakultas dan universitas berbeda.

2. Belum terbiasa dan kurang paham dalam
mengerjakan model tugas perkuliahan yang ada.

3. Banyaknya tugas yang diberikan pada setiap
semester menjadi beban, berakhir dengan ada
beberapa tugas yang tidak terkerjakan, Hasil akhir
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Berdasarkan pemaparan pada BAB sebelumnya, maka dalam
penelitian ini terdapaat hipotesis atau jawaban sementara rumusan masalah.
Adapun hipotesis penelitian ini adalah:

1. Hy: Engagement academic dan social support secara bersama-sama dapat
menjadi predictor terhadap flow academic.

H,: Engagement academic dan social support secara bersama-sama tidak

dapat menjadi predictor terhadap flow academic.
2. Hy: Engagement academic dapat menjadi predictor terhadap flow academic.

H,: Engagement academic tidak dapat menjadi predictor terhadap flow

academic.
3. Hy: Social support dapat menjadi menjadi predictor terhadap flow academic.

H,: Social support tidak dapat menjadi predictor terhadap flow academic.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menekankan pada
pengujian teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antarvariabel
(Creswell, 2014). Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang
digunakan untuk meneliti suatu populasi tertentu yang tergambarkan oleh
data-data yang bersifat numerik atau angka (Sugiyono, 2016). Adapun jenis
penelitian yang digunakan yaitu penelitian korelasional dengan prosedur
regresi. Elmes, Kantowitz, & Roediger Ill (2014) mengatakan bahwa regresi
merupakan salah satu jenis prosedur penelitian korelasional yang berfokus
pada memprediksi hasil nilai-nilai berdasarkan korelasinya dengan variabel

lain.

B. Variabel Penelitian

Sugiyono (2013) mendefinisikan variabel penelitian sebagai segala
sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, bertujuan agar
mendapatkan informasi terkait hal tersebut dan diambil kesimpulannya.
Variabel juga merupakan simbol yang melekat pada bilangan ataupun nilai
(Kerlinger, 2006). Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel yaitu variabel
bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable), yaitu:
Variabel Independen (X1) : Engagement Academic

(X2) : Social Support

Variabel Dependen (Y) : Flow Academic
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Engagement academic
(X1)

Flow academic

(Y)

Social support
(X2)

B. Definisi Variabel
1. Variabel Konseptual
a. Flow Academic
Flow Academic adalah kondisi yang dirasakan ketika individu
mampu ber-konsentrasi ,dan menikmati aktivitas akademik yang
dilakukan (Arif 2013). Flow sebagai konsentrasi yang menyeluruh saat
menjalani kegiatan dan munculnya kenikmatan ketika menjalaninya.
Flow dianggap sebagai keadaan yang paling menguntungkan untuk
pengalaman yang subjekiif.
b. Engagement Academic
Engagement academic adalah inisiasi dari tindakan, usaha, dan
persistensi siswa dalam suatu kegiatan sekolah mereka. Keadaan
emosional mereka secara keseluruhan selama aktifitas pembelajaran
student engagement ini penting dikarenakan engagement academic
menunjukkan tingkat perhatian, usaha, kegigihan, emosi positif, dan
komitmen dari seorang siswa dalam proses belajarnya (Handelsman,

dkk 2005).
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c. Social Support
Neegard, Shaw, dan Carter, (2008) mengartikan dukungan sosial
sebagai sumber yang tersedia yang terdiri atas jaringan teman dan
kenalan (jaringan sosial) yang membantu seseorang untuk mengatasi

masalah-masalah sehari-hari atau krisis yang serius.

2. Definisi Operasional
a. Flow Academic
Flow academic adalah situasi dimana seorang mahasiswa dapat
merasakan kenyamanan, berkontrasi penuh, dan bisa menikmati
semua aktivitas akademiknya. Variabel ini akan di diukur menggunakan
skala Work-related Flow Inventory (WOLF) yang dikembangkan Bakker,
(2008) yang selanjutnya akan ditunjukkan melalui hasil penelitian
berupa angka. Dimana, skor-skor dari hasil pengukuran yang akan
menentukan peringkat atau level kategori.
b. Engagement Academic
Keadaan emosional, tindakan atau usaha seorang mahasiswa
serta seluruh aktivitas pembelajaran atau kegiatan akademiknya.
Variabel ini akan diukur menggunakan skala School-engagement
Scale. Hasil penelitian ditunjukkan dengan berupa angka-angka atau
skor-skor yang akan diolah untuk menentukan peringkat atau sebuah

level kategori.
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c. Social support
Social support adalah dukungan social berupa jaringan yang dapat
membantu seseorang untuk menyelesaikan masalahnya. Variabel ini
akan diukur menggunakan skala Pss-Fr (Percieved Social Support-
Friends). Variabel ini akan di diukur menggunakan skala penelitian
yang selanjutnya akan ditunjukkan melalui hasil penelitian berupa
angka. Dimana, skor-skor dari hasil pengukuran yang akan

menentukan peringkat atau level kategori.

C. Populasi dan Sampel

Arikunto (2006) populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian.
Populasi merupakan wilayah generalisasi atau keseluruhan subjek penelitian
yang memiliki karakteristik atau ciri-ciri yang sama yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini,
populasi yang dimaksud adalah seluruh mahasiswa yang berada di wilayah
Makassar. Badan Pusat Statistik Kota Makassar (2014) menemukan bahwa
jumlah mahasiswa di Kota Makassar sebanyak 117.920 orang, dan
diantaranya merupakan 55.494 laki-laki dan 62.426 perempuan. Sampel
merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri yang sama dengan
populasi.

Mahasiswa yang sedang berkuliah di kota Makassar dipilih dengan dilatar
belakangi oleh beberapa alasan. Pertama dilatar belakangi oleh adanya
kebervariasian dalam tingkat flow academic yang didapatkan setelah

mengambil data awal. dimana masa-masa kuliah, mahasiswa sedang
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menghadapi adanya beban akademik, atau hambatan-hambatan yang
dihadapi selama berkuliah dalam konteks akademik.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri yang sama
dengan populasi. Guilford (dalam Supranto, 2006) mengatakan bahwa
semakin besar sampel yang dimiliki dalam penelitian, maka kualitas dari
penelitian itu sendiri semakin memberikan hasil yang lebih akurat. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 400 mahasiswa. Jumlah
sampel pada penelitian ini ditentukan berdasarkan tabel krejcie dengan taraf
kesalahan 5%, sebanyak 349 sampel, dibulatkan menjadi 400 sampel.
Sampel yang diambil dengan kriteria sebagai berikut:

a. Mahasiswa aktif yang terdaftar berkuliah di perguruan tinggi Makassar

dan masih mengikuti perkuliahan sesuai KRS

b. Mahasiswa dengan usia 17 sampai 26 tahun

c. Mahasiswa dari berbagai jurusan dan fakultas di perguruan tinggi

negeri maupun swasta yang ada di kota Makassar
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D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan metode penyebaran skala
(kuesioner). Skala merupakan instrument yang digunakan sebagai alat ukur
suatu peneliian. Terdapat sejumlah pernyataan yang dibuat dan dipaparkan
dalam skala untuk memancing respon individu (Azwar, 2016). Pernyataan ini
bertujuan untuk memperoleh informasi dari responden, baik terkait pribadinya
maupun informasi yang responden ketahui. Jenis skala pertama yang dipakai
pada penelitian ini yaitu LIS (fLow Inventory for Student) memiliki 12 butir
pernyataan yang bersifat favorable. Diberikan lima pilihan jawaban, yaitu
sangat sesuai, sesuai, netral, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai.

Skala kedua yang dipakai dalam penelitian ini yaitu (SES) School-
Engagement Scale. Terdiri dari 5 butir pernyataan untuk mengukur dimensi
behavioural, 6 butir pernyataan untuk mengukur dimensi emotional, sisanya
sebanyak 8 butir pernyataan untuk mengukur dimensi cognitive. Diberikan
lima pilihan jawaban, tidak pernah, jarang, kadang-kadang, sering dan sangat
sering. Skala ketiga dalam peneltian ini adalah PSS-fr (Percieved Social
Support-Friends) untuk mengukur tingkat social support yang didapatkan.
Diberikan lima pilihan jawaban, tidak pernah, jarang, kadang-kadang, sering

dan sangat sering.
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1. Flow Inventory for Student (LIS)

Flow Inventory for Students adalah skala yang mengukur variable flow
academic pada penelitian ini. Pada awalnya adalah skala asli ini, yang dibuat
oleh Bakker dan Liorens untuk setting flow kerja dan untuk para karyawan.
skala ini divalidasi ulang dalam bentuk bahasa Indonesia, oleh Listyo Yuwanto
pada tahun 2011 untuk setting pendidikan dan untuk para mahasiswa .
Pembagian aspek flow yang dijelaskan oleh Csikszentmihalyi (1990) maupun
yang terdapat dalam WOLF (Bakker, Liorens 2007) inilah yang digunakan
Yuwanto untuk meng-validasi ulang skala tersebut.

Tabel 3.1 Blueprint skala Flow Inventory for Student
Absorption Berkonsentrasi penuh, 1,3,6,11 4

Fokus dalam kegiatan,
Tidak memperdulikan

sekitar.
Work Menikmati kegiatan dan 5 7,9,12 4
Enjoyment merasa bahagia selama

melakukan kegiatan.

Intrinsic Work Melakukan kegiatan 2,4,8,10 4
Motivation karena diri sendiri, Tidak

meniharaﬁkan imbalan.

2. Skala School-engagement Scale
Alat Ukur School-Engagement scale dalam penelitian ini mengukur
variabel engagement academic berasal dari school-engagement scale yang
dikembangkan oleh Fredericks, Blumenfeld, Friedel, & Paris (2005) dan terdiri
dari 15 item pertanyaan. Peneliti mengadaptasi alat ukur ini ke dalam bahasa
Indonesia untuk mengukur tiga dimensi dalam school-engagement yakni

kognitif, afektif, behavioral.



Tabel 3.2 Blueirint skala School Eniaﬁement Scale

Behavioral Merasa senang berasa di 1,2,3,45 5

Engagement area kampus

Emotional Mentaati aturan 6,7,8,9, 10, 6

Engagement perkuliahan 11

Cognitive Menanyakan feedback dari 12, 13, 14, 15, 8

Engagement kegiatan yang sudah di 16,17, 18, 19
kerjakan

. Pss-Fr (Percieved Social Support-Friends)

Skala Percieved Social Support-Friends yang dibuat oleh Procidano, dan
Heller (1983). Tidak banyak skala social support yang bisa sesuai dengan
setting penelitian untuk para mahasiswa dalam setting akademik. Tidak
banyak juga penelitian untuk validasi skala tentang penelitian yang
mengambil tema pendidikan yang dikaitkan dengan variabel social support.
Peneliti memilih skala ini yang mengukur variabel social support pada
penelitian ini karena cocok untuk setting penelitian peneliti. Skala ini awalnya
terdiri dari 40 item yang dibagi berdasarkan sasaran penelitian. 20 item
untuk teman sebaya dan 20 item lainnya untuk keluarga. Peneliti

menyatukan dan menyesuaikan item hingga terbentuk 20 butir item.

Tabel 3.3 Blueirint skala Percieved Social Suiiort—Friends

Emotional Merasa dihargai, merasa 1,2,34,5, 6, 9
Support diterima. 11,12,17
Companionship Adanya pengalihan ketika 7, 16, 19, 20 4
Support mendapat masalah

Tangible (or Adanya pemenuhan 10, 13, 14 3
material) kebutuhan yang konkret

Support

Informational Adanya informasi 8,9, 15,18 4
Support mengenai kebutuhan yang

dibutuhkan.
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E. Uji Instrumen Penelitian

Variabel flow academic, engagement academic dan variabel social

support di ukur dengan menggunakan skala yang telah dibuat oleh peneliti

lain. Peneliti meminjam skala tersebut sebagai alat pengumpul data pada

penelitian ini, dengan terlebih dahulu melakukan proses adaptasi skala.

Adapun tahap-tahap adaptasi skala yang dilakukan peneliti, yaitu:

1)

2)

3)

Menerjemahkan skala dari bahasa aslinya bahasa Inggris ke bahasa
Indonesia. Untuk memastikan terjemahan skala, penulis meminta bantuan
dua orang penerjemah. peneliti melakukan penerjemahan pertama
dengan cara melakukan translate pada skala asli engegament academic
dan social support yang menggunakan bahasa inggris dan diterjemahkan
ke bahasa indonesia. Adapun translator pertama yang peneliti pilih untuk
melakukan translate pertama adalah Bouaoune Dijihad, M.Pd. Beliau
merupakan lulusan S-3 llmu Islam Thoughts and Muslims Societies di
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Peneliti memilih
beliau untuk menerjemahkan skala engagement academic dan social
support yang menggunakan bahasa inggris ke bahasa indonesia. Peneliti
memberikan skala pada translator kedua. Auliyanti Sahril Nur Fadhilla
salah satu lulusan The University of Leed United Kingdom dengan
program pendidikan Magister Tesol Study.

Peneliti menerima hasil terjemahan dari kedua translator dan kemudian
peneliti membaca dari kedua hasil translator, untuk kemudian peneliti
merangkumnya menjadi satu skala yang berbahasa Indonesia.

Peneliti lalu melakukan back translation, yaitu menerjemahkan kembali ke

bahasa inggris. Dalam melakukan kegiatan ini, peneliti kembali meminta
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bantuan penerjemah, yaitu Yuzparizal Wali salah satu translator yang
bersertifikat (terlampir) dan berkualifikasi dalam hal penerjamahan
bahasa asing ke bahasa Indonesia dari Colorado State University, USA.
Tahap menerjemahkan kedua kali untuk alat ukur asli dengan bahasa
Inggris ke bahasa Indonesia. Translator terakhir pada proses
penerjemahan alat ukur ini, yaitu Sulistyaningtyas, beliau merupakan
salah satu translator lulusan Universitas Gadjah Mada Program Studi
Magister Sastra Fakultas [Imu Budaya.

Setelah memastikan hasil back translation dari penerjemah kurang lebih
sama dengan skala aslinya (yang berbahasa inggris), peneliti kemudian
menggunakan skala terjemahan berbahasa Indonesia untuk di uji

validitasnya dan reliabilitas dari alat ukur tersebut.

Untuk uji validitas, peneliti melakukannya dengan menguiji validitas isi dan

validitas konstraknya.

1.

Uji Validitas
a. Validitas Isi
1. Validitas Logis

Uji Validitas logis digunakan untuk menyatakan apakah
aitem dalam alat ukur sudah sesuai dengan dimensi dan
indikator yang digunakan untuk mengukur variabel yang ingin
diukur. Dalam proses melakukan validitas logis, akan
menggunakan CVR (Content Validity Ratio).

Pada prosedur CVR (Content Validity Ratio) Validitas logis
akan ada SME (Subject Matter Expert) yang akan menentukkan

apakah item-item tersebut dengan jelas menggambarkan
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indikator-indikator suatu aspek secara teoritis. Tahap ini ada 3
dosen psikologi yang bertindak sebagai SME untuk
memberikan penilaian dan saran terhadap item dari kedua
skala yang telah diterjemahkan sebelumnya. Skala yang telah
selesai di artikan pada bahasa Indonesia, melibatkan tiga orang
SME terpercaya vyaitu tiga dosen dari Fakultas Psikologi
Universitas Bosowa. Adapun 3 dosen tersebut yaitu Bapak Andi
Budhy Rakhmat, M.Psi, Psikolog, Ibu Hasniar A Radde S.Psi.,
M.Si, dan Bapak Musawwir., S.Psi., M.Pd. Berdasarkan hasil
validitas logis yang dilakukan oleh ketiga SME (Subject Matter
Expert) beberapa item pada skala flow academic, engagement
academic dan social support direvisi redaksi kalimatnya.
Kemudian peneliti memperbaiki skala tersebut berdasarkan
saran dari SME.
. Validitas Tampang

Tahap selanjutnya adalah validitas tampang. Pada
penelitian ini validitas tampang digunakan untuk melihat apakah
aitem-aitem yang disajikan pada responden sudah cukup baik
dan jelas. Uji validitas tampang dilakukan dengan memberikan
pada beberapa orang yang menjadi calon responden untuk
mengisi dan mengoreksi skala yang diberikan. Mereka
memberikan koreksi pada setiap bagian yang ada di skala yang
disebar.

Pada penelitian ini uji keterbacaan di lakukan oleh lima

calon responden. Lima calon responden ini merupakan
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mahasiswa yang masih aktif berkuliah. kelima kritikan atau
masukan responden dapat disimpulkan, bahwa identitas
responden pada bagian awal sebaiknya diberikan lima ketukan
agar tidak terlalu jauh jaraknya. Kemudian untuk petunjuk
pengerjaan sebaiknya untuk petunjuk skala 1l diberikan
tambahan penjelasan mengenai skala yang digunakan adalah
mengenai keluarga. Pada bagian tampilan skala pada sampul
skala sebaiknya beberapa kata-katanya di bold dan diperbesar,
Setiap keterangan dibagian atas skala sebaiknya diberikan
warna serta disamakan tanda baca titiknya pada tiap aitem.

Seluruh masukan dari responden kemudian di revisi
kembali oleh peneliti. Setelah skala direvisi oleh peneliti,
kemudian dipersiapkan untuk instrumen penelitian.
Validitas Konstruk

Penelitian ini juga menggunakan validitas konstruk untuk
mengukur validitas pada skala kebagiaan dan skala
keberfungsian keluarga. Azwar (2017) mengemukakan bahwa
validitas konstruk menilai, apakah hasil dari pengukuran/ tes
yang diperoleh dari aitem-aitem tes memiliki korelasi yang
tinggi atau tidak dengan teori yang mendasari penyusunan tes
ini. Jika tes memiliki korelasi yang tinggi dengan teori yang
mendasarinya, maka dapat dikatakan bahwa validitas konstruk
pada alat tes tersebut tinggi.

Pada tahap ini, peneliti memilih 5 orang dari 2 mahasiswa

jurusan psikologi dan 3 dari mahasiswa jurusan diluar psikologi.
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Setiap satu rangkap skala terdiri dari beberapa bagian,
diantaranya adalah sampul, bagian pengantar, identitas
responden, petunjuk pengisian alat ukur, beserta tabel yang
berisi pernyataan-pernyataan. Peneliti kemudian membagi
lembaran skala tersebut ke lima sampel subjek yang memenuhi
kriteria, diantaranya adalah subjek yang sedang berstatus
sebagai mahasiswa yang aktif berkuliah. Ada beberapa status
demografi seperti inisial, jenis kelamin, suku, agama, media
sosial yang dimiliki termasuk rata-rata waktu penggunaanya,
rata-rata waktu belajar diluar jam perkuliahan perhari, dan hobi.

Validitas konstruk pada kedua skala yang digunakan pada
penelitian ini, dapat dilihat dengan menggunakan aplikasi lisrel
8.70. Terlebih dahulu data diolah menjadi bentuk Path Diagram
(PD) dengan standar T-Value > 0.05 dan RMSEA < 0.05.
Setelah data menjadi model yang fit, kemudian dilihat hasil
Lambda-X yang memiliki nilai loading positive dan nilai t-value >
1.96. Saat kedua syarat tersebut terpenuhi, maka item dapat
dinyatakan valid.

Uji Validitas Skala variabel flow academic, engagement
academic dan social support menggunakan aplikasi lisrel 8.70
terdapat item yang gugur. Seluruh item yang gugur dibuang
dan tidak digunakan untuk analisis selanjutnya, sehingga hanya
item valid saja yang digunakan untuk analisis selanjutnya.
Sebelum melakukan validitas konstruk, peneliti menginput data

responden yang telah mengisi skala penelitian. Data tersebut
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kemudian diolah dalam program Lisrel 8.70 untuk menentukan
validitas konstruk item tersebut. Terlebih dahulu data diolah
menjadi bentuk Path Diagram (PD) dengan standar T-Value >
0.05 dan RMSEA < 0.05. Setelah data dinyatakan fit, maka
setiap item ditentukan valid atau tidak dengan melihat factor
loading bernilai positif dan T-Value > 1.96. Peneliti melakukan
analisis dengan bantuan program Lisrel 8.70 dengan jumlah
data sebanyak 400 responden.

Skala engagement academic, untuk dimensi behaviour
engagemnent skala SES (school engagement scale) diperoleh
hanya satu item yang valid yaitu item nomor 2. Pada dimensi
kedua emotional engagament diperoleh 3 item yang valid yaitu
item 3, 4, 11. Untuk dimensi terakhir yaitu cognitive
engagement diperoleh enam item yang valid yaitu item 12, 13,
14, 15, 17, 18. Jumlah keseluruhan item yang valid sebanyak
sepuluh item dari sembilan belas item.

Skala Perceived Social Support (PSS-f) yang mengukur
social support pada penelitian ini ada 13 item yang valid. Iltem
yang valid ini pada dimensi pertama emotional support
ditemukan ada 4 item yang valid yaitu item 1,3,4,7. Dimensi
kedua companionship support terdapat tiga item yang valid
yaitu item 7, 16, 19. Pada dimensi ketiga tangible support
terdapat tiga item yang valid yaitu item 10, 13, 14. Untuk
dimensi terakhir yaitu Informational support terdapat tiga item

yang valid yaitu item 9, 15, 18. Jumlah keseluruhan item yang



55

valid untuk skala ini sebanyak tiga belas item. Adapun rincian
untuk item valid dari ketiga skala dapat dilihat pada tabel
dibawah:

Tabel 3.4 Blueprint skala Flow Inventory for Student setelah uji
coba
~ Aspek  Indikator ~ Nomor item Jumlah
Absorption Berkonsentrasi penuh, 1,3,6,11 4
Fokus dalam
kegiatan, Tidak
memperdulikan
sekitar.
Work Menikmati kegiatan 57,9, 12 4
Enjoyment dan merasa bahagia
selama melakukan

kegiatan.
Intrinsic Melakukan kegiatan 2,4,8,10 4
Work karena diri sendiri,
Motivation Tidak mengharapkan

imbalan.

Skala engagement academic, untuk dimensi behaviour
engagemnent skala SES (school engagement scale) diperoleh
hanya 1 item yang valid yaitu item nomor 2. Pada dimensi
kedua emotional engagament diperoleh 3 item yang valid yaitu
item 3,4,11. Untuk dimensi terakhir yaitu cognitive engagement
diperoleh enam item yang valid yaitu item 12, 13, 14, 15, 17, 18.
Jumlah keseluruhan item yang valid sebanyak sepuluh item

dari sembilan belas item.
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Tabel 3.5 Blueprint skala School Engagement Scale setelah uji

coba
Behavioral Merasa senang 2 1
Engagement berasa di area
kampus
Emotional Mentaati aturan 3,4,11 B

Engagement perkuliahan

Cognitive Menanyakan 12,13, 14, 6
Engagement feedback dari 15,17, 18
kegiatan yang

sudah di keriakan

Skala Perceived Social Support (PSS-f) yang mengukur
social support pada penelitian ini ada 13 item yang valid. Iltem
yang valid ini pada dimensi pertama emotional support
ditemukan ada empat item yang valid yaitu item 1,3,4,7.
Dimensi kedua companionship support terdapat tiga item yang
valid yaitu item 7, 16, 19. Pada dimensi ketiga Tangible support
terdapat 3 item yang valid yaitu item 10, 13, 14. Untuk dimensi
terakhir yaitu Informational support terdapat tiga item yang
valid yaitu item 9, 15, 18. Jumlah keseluruhan item yang valid
untuk skala ini sebanyak tiga belas item.

Tabel 3.6 Blueprint skala Perceived Social Support setelah uiji

coba
Emotional Merasa dihargai, 1,3,4,17 4
Support merasa diterima.
Companionship Adanya 7,16, 19 3
Support pengalihan ketika
mendapat
masalah
Tangible (or Adanya 10, 13, 14 3

material) pemenuhan
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Support kebutuhan yang

konkret
Informational Adanya informasi 9, 15,18 3
Support mengenai

kebutuhan yang

dibutuhkan.

2. Uji Reliabilitas

Arikuntor (2010) mengemukakan bahwa reliabilitas merupakan suatu
instrumen dapat dipercaya apabila bisa digunakan sebagai alat
pengumpul data dengan instrumen yang sudah baik. Adapun menurut
Suryabrata (2005) menyatakan bahwa reliabilitas merupakan sejauh mana
suatu hasil pengukuran dapat dipercaya. Instrumen alat tes dapat
dipercaya apabila menghasilkan data yang reliabel. Hasil pengukuran
yang diperoleh dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok subjek yang sama menghasilkan hasil relatif sama ataupun
seaa pada kondisi yang berbeda.

Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien konsistensi
internal, yaitu konsistensi di antara aitem-aitem pernyataan dalam suatu
instrumen. Teknik menguji tingkat reliabilitas skala Flow Inventory for
Student, School-engagement Scale, dan skala Percieved Social Support-
Friends hanya akan menganalisa aitem-aitem yang dinyatakan valid saja
(Azwar, 2016). Analisis reliabilitas terhadap aitem-aitem yang valid dalam
penelitian ini menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan bantuan
program SPSS 24. Hasil reliabilitas dari skala ini sebesar 0.904 untuk
skala satu yaitu skala Flow Inventory for Student, untuk reliabilitas dari

skala dua School-engagement Scale sebesar 0.723, dan yang terakhir
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untuk skala tiga Percieved Social Support-Friends reliabilitasnya sebesar

0.870.
Tabel 3.7 Hasil Reabilitas tiia skala
Flow Inventory for Student 0.904 12
School Engagement Scale 0.723 10
Percieved Social Support-Friends 0.870 13

F. Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Sugiyono (2013) berpendapat bahwa analisis deskriptif merupakan
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan ataupun menggambarkan data yang telah dikumpul,
dengan tujuan untuk membuat kesimpulan berupa generalisasi atau umum.
Analisis deskriptif digunakan dalam suatu penelitian untuk mengetahui
nilai dari variabel independen dan variabel dependen, yaitu untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh engagement academic, dan

social support terhadap flow academic pada mahasiswa.

2. Uji Asumsi
Uji asumsi digunakan untuk sebagai salah satu syarat apakah data
penelitian dapat mewakili populasi. Regresi linear berganda adalah suatu
persamaan yang mengambarkan tentang hubungan dari satu variabel
bebas dengan satu variabel terikat. Analisis regresi liner berganda dalam
penelitian ini digunakan untuk mengukur apakah pengaruh engagement
academic dan social support sebagai prediktor ada atau tidaknya sebagai

variabel independent (bebas) terhadap flow academic sebagai variabel
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dependent (terikat). Uji asumsi dilakukan untuk mengetahui terpenuhi atau
tidaknya asumsi korelasional yang digunakan untuk uji hipotesis.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi dan
variabel lainnya memiliki distribusi normal atau tidak.. Jika asumsi ini
dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan SPSS 24. Apabila data memenuhi syarat p >
0,05, maka data tersebut dinyatakan normal. Jika data memiliki nilai p >
0,05 maka data tersebut tidak memiliki perbedaan yang signifikan
dengan data yang normal. Namun, jika data memiliki nilai p < 0,05 maka
data tersebut dinyatakan memiliki perbedaan yang signifikan dengan
data normal.

Uji normalitas dilakukan untuk mendeteksi apakah dalam model
regresi, variabel dependent dan variabel independent mempunyai
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji One Sample Kolmogrov-smirnov dengan
menggunakan taraf signifikasn 0,05. Data dinyatakan berdistribusi

normal jika signifikasi > 5% atau 0,05.

b. Uji Linearitas
Uji linearitas ini menguji apakah variabel independen pada penelitian
ini memiliki hubungan terhadap variabel dependen atau tidak. Lineritas
memiliki definisi sebagai apakah garis antara X dan Y membentuk garis
linear atau tidak. Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS

Statistic 24, dengan melihat tingkat signifikansi pada kategori linearity.
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Saat nilai sig linearity < 0.05 maka dapat dikatakan terdapat hubungan
yang linear pada kedua variabel. Selain itu, saat nilai sig deviation from
linearity > 0.05 maka dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang

linear pada kedua variabel.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolierias dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah
dalam suatu model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Dengan kata lain, uji multikolinieritas dilakukan untuk
mengetahui apakah antara variabel engagament academic dan social
support memiliki korelasi tinggi atau rendah. Penelitian ini mendeteksi
ada atau tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dengan melihat
nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance dengan bantuan
program SPSS 24. Jika nilai tolerance mendekati 1 dan nilai VIF
disekitar angka 1 serta tidak lebih dari 10, maka dapat dinyatakan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel independen dalam

model regresi (Santoso, 2000).

. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel independen memiliki ketidaksamaan atau perbedaan dari
residual satu pengamat ke pengamat lain. Dikatakan model regresi baik,
apabila tidak terdapat korelasi antar variabel prediktor Dengan adanya
heteroskedasitas ini, maka akurasi model dapat mengalami penurunan
pada nilai variabel prediktor yang semakin besar atau jika terjadi korelasi
positif, dan pada nilai variabel prediktor yang semakin kecil jika terjadi

korelasi negatif (Nawari, 2010).
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lainnya. Uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode scatterplot dengan bantuan program SPSS 20.00.
Metode scatterplot merupakan persamaan garis dengan cara
memploting data pada suatu grafik. Dikatakan signifikan apabila titik-titik

pada grafik bertebaran.

3. Uji Hipotesis
Hipotesis yang diuji dalam penelitian variabel engagament academic
dan social support terhadap flow academic ini adalah :
1. Hy: Engagement academic dan social support secara bersama-sama
dapat menjadi predictor terhadap flow academic.
H,: Engagement academic dan social support secara bersama-sama
tidak dapat menjadi predictor terhadap flow academic.
2. Hy: Engagement academic dapat menjadi predictor terhadap flow
academic.
H,: Engagement academic tidak dapat menjadi predictor terhadap flow
academic.
3. Hy: Social support dapat menjadi menjadi predictor terhadap flow
academic.
H, : Social support tidak dapat menjadi predictor terhadap flow
academic.
Hipotesis pertama dan kedua di uji dengan menggunakan teknik
statistik regresi linier sederhana Di mana regresi linier sederhana

didasarkan pada hubungan fungsional variabel independen dan
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variabel dependen. Sedangkan hipotesis ketiga di lihat dari dengan

membandingkan hasil dari hipotesis pertama dan hipotesis kedua.

Untuk menguiji hipotesis tersebut maka aplikasi yang digunakan adalah

SPSS versi 20. Hal-hal yang dilaporkan dalam hasil uji regresi

berganda yaitu :

a. Nilai koefesien determinan atau R Square.

b. Nilai kontribusi engagement academic, social support terhadap

flow academic, serta nilai signifikansi dari kontribusi tersebut.
Kontribusi engagement academic dan social support terhadap
flow academic dikatakan signifkan jika signifikansi kontribusi
tersebut < 0,05 dan hal sebaliknya akan berlaku jika > 0,05.
Nilai koefisien pengaruh (Beta) dari engagement academic
dan social support terhadap terhadap flow academic pada
mahasiswa di kota Makassar beserta nilai t dari nilai
signifikansinya.

Persamaan regresi linear yang dihasilkan dari uji analisis

regresi berganda yang dilakukan.

G. Jadwal Penelitian

Peneliti mencoba merancang sebuah langkah-langkah dalam penelitian ini

untuk menunjang kelancaran penelitian. Berikut langkah-langkah yang

dilakukan tersebut:

Persiapan
Penelitian

Penelitian

Pengolahan Data
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H. Proses Penelitian
Peneliti akan menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan untuk dapat
menunjang proses penelitian. Sehingga, penelitian ini memiliki beberapa
tahap untuk bisa menjelaskan bagaimana proses sebelum pengambilan data

hingga analisisnya, yaitu :

1. Tahap Persiapan Penelitian

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengambilan data awal untuk
menyesuaikan dan mendapatkan fenomena yang sesuai dengan variabel
yang telah dipilih. Setelah proses wawancara dilakukan pada sepuluh
orang responden yaitu mahasiswa aktif yang berkuliah di universitas kota
Makassar tersebar dari universitas swasta dan negeri, selanjutnya adalah
proses mencari benang merah dari hasil wawancara. Didapatkan ada
beberapa hal yang dianggap tidak sesuai antara hal yang seharusnya
terjadi pada mahasiswa dan hasil wawancara data awal yang didapatkan.

Proses selanjutnya mengerjakan bab satu sampai tiga dengan proses
bimbingan kedua belah pihak dosen pembimbing. Selanjutnya untuk
proses ujian seminar proposal dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2019,
setelah ujian seminar proposal dilakukan, proses revisi dan kembali
bimbingan untuk melakukan tahap selanjutnya yaitu proses adaptasi alat

ukur.

2. Tahap Penelitian (Pengumpulan Data)
Proses adaptasi alat ukur sampai menjadi skala siap sebar
membutuhkan waktu sekitar empat minggu. Proses adaptasi alat ukur
dimulai dari menerjemahkan alat ukur kedalam bahasa Indonesia, peneliti

menggunakan jasa penerjemah yang tersebar di beberapa media sosial.
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Proses penerjemahan alat ukur dan proses SME berlangsung selama
kurang lebih satu minggu. Subjek Matter Expert yang dipilih adalah kedua
belah pihak dosen pembimbing dan satu dosen penguiji peneliti.

Hambatan-hambatan seperti ada beberapa data yang tidak lengkap,
dan sulitnya memilah antara data yang lengkap dan tidak lengkap ini,
membutuhkan banyak waktu. Tahap selanjutnya penyebaran alat ukur
pada responden yaitu Mahasiswa di kota Makassar, pengambilan data
dilakukan selama sekitar satu minggu. Penyebaran alat ukur memakai
skala buku dan menggunakan google form. Data yang diterima tidak
langsung diolah melainkan dipilah kembali lagi, peneliti mengambil hanya
data yang lengkap saja. Data yang peneliti terima berjumlah sekitar 410
responden.
Tahap Pengelolahan Data

Uji validitas, reliabilitas, uji asumsi, dan uji hipotesis dilakukan setelah
data terkumpul sekitar dua minggu. Saat proses uji asumsi dilakukan,
data yang sudah dikumpulkan dinyatakan oleh SPSS tidak berdistribusi
normal menggunakan cara yang biasanya dipakai, setelah mencari tahu
teknik lain ditemukan uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam
penelitian metode scatterplot dengan bantuan program SPSS 20.00.
Metode scatterplot merupakan persamaan garis dengan cara memploting
data pada suatu grafik. Dikatakan signifikan apabila titik-titik pada grafik
bertebaran.

Tahap analis data dan proses penulisan bab empat dan lima, peneliti
membutuhkan waktu sekitar tiga minggu untuk sampai pada tahap ujian

seminar hasil. Selama pengerjaan bab empat dan lima peneliti melihat
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beberapa referensi pada karya ilmiah skripsi pada tahun sebelumnya, dan
meminta bantuan kepada kedua belah pihak dosen pembimbing untuk

detail pada isi konten karya ilmiah skripsi.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Demografi Responden

Subjek dalam penelitian ini merupakan mahasiswa strata satu yang
berkuliah dikota Makassar. Jumlah keseluruhan sampel pada penelitian ini
yakni sebanyak 400 mahasiswa. Berikut akan dipaparkan gambaran umum
responden.
1. Jenis Kelamin

Keseluruhan responden jenis kelamin perempuan sebanyak 114 orang
(29%) dan laki-laki sebanyak 286 orang (72%).

Gambar 4.1 Diagram Demografi Jenis Kelamin

N= 400

72%

29%

Perempuan Laki-laki

2. Usia
Responden pada sampel ini memiliki beragam usia. Pada usia 17
tahun memiliki responden sebanyak 19 orang (4,8%). Pada usia 18 tahun

memiliki responden sebanyak 62 orang (16%). Pada usia 19 tahun
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memiliki responden sebanyak 34 orang (34%). Pada usia 20 tahun
memiliki responden 71 orang (18%).

Pada usia 21 tahun memiliki responden 52 orang (13%). Pada usia 22
tahun memiliki responden 44 orang (11%). Pada usia 24 tahun memiliki 4
responden (1%). Pada usia 25 tahun memiliki 3 orang responden (0%).
Pada usia 26 tahun memiliki responden sebanyak 1 orang (0%).

Gambar 4.2 Diagram Demografi Usia

34%

17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun

Fakultas
Responden penelitian ini berasal dari fakultas yang berbeda-beda,
namun peneliti membaginya menjadi dua yaitu ilmu eksakta sebanyak 232

orang (58%) dan ilmu non-eksakta sebanyak 168 orang (42%).
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Gambar 4.3 Diagram Demografi Fakultas

Eksakta Non Eksakta

4. Universitas

Responden pada penelitian ini berasal dari beberapa universitas negeri
dan swasta di kota Makassar, seperti Universitas Hasanuddin Makassar
(Unhas) sebanyak 28 orang responden (7%), Universitas Negeri Makassar
(UNM) sebanyak 9 orang (2%), Universitas Muhammadiyah Makassar
sebanyak 9 orang juga (2%), Universitas Muslim Indonesia (UMI)
sebanyak 211 orang (53%).

Universitas Bosowa Makassar (UNIBOS) sebanyak 22 orang (6%),
Akademi Keperawatan Makassar sebanyak 59 orang, Sekolah lImu
Administrasi Negara sebanyak 62 orang.

Gambar 4.4 Diagram Demografi Universitas

53% N=400

7%

6%

2% 2%
.

Unhas UNM Unismuh uml Bosowa Lainnya
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5. Semester
Responden pada penelitian ini mengikuti perkuliahan pada semester
yang beragam, seperti pada semester satu sebanyak 56 orang responden
(14%), semester dua sebanyak 2 orang (1%), semester tiga sebanyak 143
(36%), semester empat sebanyak 3 orang (1%), semester lima sebanyak
58 orang (15%), semester enam sebanyak 4 orang (1%), semester tujuh
sebanyak 49 orang (12%).

Semester enam sebanyak 4 orang (1%), semester tujuh sebanyak 49
orang (12%), semester deapan sebanyak 10 orang (3%), semester
sembilan sebanyak 70 orang (18%), semester sepuluh sebanyak 3 orang
(1%), semester sebelas sebanyak 2 orang (1%).

Gambar 4.5 Diagram Demografi Semester

3¢ N=400

6. Suku
Responden pada sampel ini berasal dari beberapa suku yaitu, untuk
suku Bugis sebanyak 212 orang (53%). Pada suku Makassar memiliki 91
orang responden (23%). Pada suku Toraja memiliki sebanyak 95 orang
(24%), dan untuk suku lainnya diluar suku Bugis, Makassar, atau Toraja

sebanyak 2 orang (1%).
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Gambar 4.6 Diagram Demografi Suku

53% N= 400
23% 24%
1%
Ay
Bugis Makassar Toraja Lainnya

B. Deskriptif Variabel

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskriptifkan data penelitian. Hasil dari olahan analisis dilakukan dengan
cara menggunakan bantua program analisis SPSS Statistic 22 for windows.
Data dianalisis untuk mendapatkan tingkat engagament academic (keteribatan
akademik), social support, dan flow academic. Peneliti menggunakan lima
kategorisasi. Kategorisasi skor yang dilakukan dalam penelitian ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Azwar (2012) yakni sangat rendah, rendah,

sedang, tinggi dan sangat tinggi.

Tabel 4.1 Batas Katei)orisasi Skor

X > X+ 1.55D Sangat Tinggi

X +0.5SD <X < X +1.5SD Tinggi

X -05SD<X< X +0.5SD Sedang

X -15SD<X< X -0.5SD Rendah
X>X -1.5SD Sangat Rendah

1. Deskriptif Engagament Academic pada Mahasiswa
Adapun hasil analisis deskriptif yang diperoleh peneliti yaitu sebagai

berikut:
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Tabel 4.2 Deskriptif Engagament Academic pada Mahasiswa

Engagament
Academic

400 42,14 15 60 6,981

Pada analisis deskriptif untuk variabel independen yaitu engagement
academic pada mahasiswa diperoleh bahwa skor minimal sebesar 15 dan
skor maksimal sebesar 60. Untuk nilai standar deviasi diperoleh nilai
sebesar 6,981 dengan nilai mean sebesar 42,14. Adapun distribusi
frekuensi skor engagament (keterlibatan) academic berdasarkan kategori
yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.3 Tabel Kategorisasi Engagament Academic

X > X+ 1.55D X> 36, 6915 Sangat Tinggi 36 9%
< +05SD<X< x +15SD  27,68,95 < X< 32,1905 Tinggi 72 18
% -05SD<X<x +05SD  32,1905< X <36, 6915 Sedang 78 {?)
% -15SD<X<x -05SD 23,1885 < X< 27,6895 Rendah 179 zg/;
X>Xx -1.5SD X < 23,1885 Sangat Rendah 35 9&

Gambar 4.7 Diagram Deskriptif Engagement

20%

9% 9%

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Berdasarkan kategori skor diatas, maka diperoleh bahwa sebanyak 36
(9%) responden berada pada sebuah situasi yang terlibat atau terikat
(engagement) pada kegiatan akademiknya yang sangat tinggi. Ada 72

(18%) responden merasa terikat dan terlibat dalam kegiatan akademiknya
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pada kategori tinggi. Ada 78 (20%) responden berada pada situasi yang
engage (terlibat atau terikat) pada kategori sedang. Ada 179 (45%)
responden pada yang berada pada situasi engage (terlibat dan terikat)
pada kategori rendah. Pada kategori sangat rendah, ada 35 (9%)
responden yang merasa kurang terlibat atau terikat dengan kegiatan

akedemiknya.

2. Deskriptif Social Support pada Mahasiswa

Tabel 4.4 Deskriptif Social support pada Mahasiswa
Skor
Variabel N Mean Min Max SD

Social Support 400 29,94 17 41 4,501

Pada analisis deskriptif untuk variabel independen yaitu social support
pada mahasiswa diperoleh bahwa skor minimal sebesar 17 dan skor
maksimal sebesar 41. Untuk nilai standar deviasi diperoleh nilai sebesar 4,501
dengan nilai mean sebesar 29,94. Adapun distribusi frekuensi skor social
support berdasarkan kategori yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.5 Batas Kategorisasi Social Support

X>Xx+1.58D X> 59,0505 Sangat Tinggi 23 6%
X +0.5SD<X< X +1.55D 43,4365 < X< 51,2435 Tinggi 99 25%
X -0.5SD<X< X +0.5SD 51,2435< X <59,0505 Sedang 89 22%
X -15SD<X< X -0.5SD 35,6295 < X < 43.4365 Rendah 159 40%

X>Xx -1.5SD X < 35,6297 Sangat Rendah 30 8%
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Gambar 4.8 Diagram Kategorisasi Social Support

40%

8%

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Berdasarkan kategori skor diatas, maka diperoleh bahwa sebanyak 23
(6%) responden mendapatkan social support yang social support yang
didapatkan oleh para mahasiswa di kota Makassar, rata-rata berada dalam
kategori tinggi. 159 (40%) responden pada kategori tinggi. 23 (6%) responden
pada kategori sangat rendah.

. Deskriptif Flow Academic pada Mahasiswa

Flow Academic 400 47,34 24 65 7,807

Pada analisis deskriptif untuk variabel independen yaitu flow academic
pada mahasiswa diperoleh bahwa skor minimal sebesar 24 dan skor
maksimal sebesar 65. Untuk nilai standar deviasi diperoleh nilai sebesar 7,807
dengan nilai mean sebesar 47,34. Adapun distribusi frekuensi skor flow
academic berdasarkan kategori yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.6 Batas Kategorisasi Flow Academic

| BatasKategori | = Rentangskor | Keterangan |
X > X+ 1.5SD X>52.6115 Sangat Tinggi 23 6%
X +0.5SD<X< X +1.5SD 45,6305 < X< 10,4715 Tinggi 99 25%
X -05SD<X< X +0.5SD 38,6495< X <45.6305 Sedang 89 22%
X -15SD<X<x -0.5SD 31, 6685 < X < 38,6492 Rendah 159 | 40%
X>%x -1.5SD X < 31,6685 Sangat Rendah 30 8%




74

Berdasarkan kategori skor diatas dan melihat gambar diagram dibawah
(4.12), maka diperoleh bahwa sebanyak 142 (27%) pada kategori sedang. 18
(5%) responden merasakan situasi flow pada kategori rendah. Pada kategori
sangat rendah, ada 107 (27%) responden yang merasa kurang merasakan
situasi flow. Ada 89 (22%) pada kategori sedang. Ada 159 (40%) responden
merasakan situasi flow pada kategori rendah. Pada kategori sangat rendah,
ada 30 (8%) responden yang merasa kurang merasakan situasi flow.

Gambar 4.9 Diagram Kategorisasi Flow Academic

36%

27% 26% N= 400
e . (S

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Berdasarkan kategori skor diatas, maka diperoleh bahwa sebanyak 30 (8%)
responden yang berada pada situasi flow pada kegiatan akademiknya pada
kategori sangat tinggi. Ada 103 (20%) responden berhasil masuk dalam

situasi flow kategori tinggi.
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C. Deskriptif Variabel Berdasarkan Demografi
1. Deskriptif Variabel Flow academic
a. Deskriptif Flow Academic pada Mahasiswa Berdasarkan Jenis
Kelamin

Gambar 4.10 Diagram Flow academic Berdasarkan Jenis Kelamin

34%36%

26% 27% 27% 26%

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Hasil kategorisasi variabel flow academic dari 400 mahasiswa di kota
Makassar menunjukkan bahwa kategorisasi yang paling tinggi untuk
demografi jenis kelamin adalah responden yang berjenis kelamin
perempuan. Presentase yang didapatkan adalah sangat tinggi sebanyak
4% pada responden laki-laki sebanyak 4 orang responden. Sedangkan
pada presentase untuk responden perempuan sebesar 5% sebanyak 14
orang responden. Untuk kategori rendah, presentase flow academic
pada responden laki-laki sebesar 26% sebanyak 30 responden laki-laki
dan 77 orang responden perempuan.

Presentase kategori sedang pada jenis kelamin laki-laki didapatkan
sebesar 34% yaitu sebanyak 39 orang, sedangkan pada responden
perempuan sebesar 25% sebanyak 103 responden. Pada kategori tinggi,

didapatkan hasil presentase responden laki-laki sebesar 27% yaitu
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sebanyak 31 orang, sedangkan untuk responden perempuan sebesar
25% sebanyak 72 orang. Untuk kategori yang terakhir yaitu sangat tinggi
pada responden laki-laki sebanyak 10 responden, dan untuk responden
perempuan sebesar 7% sebanyak 20 responden.

b. Deskriptif Flow Academic pada Mahasiswa Berdasarkan Usia
Gambar 4.11 Diagram Flow Academic Berdasarkan Usia

44%

29% 175 gl P 26%
(] (1]
21940 21%
169
5%4% 2% 6% 6%

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Rendah

B 17 Tahun ™19 Tahun 21 Tahun

Hasil kategorisasi variabel flow academic dari 400 mahasiswa di
kota Makassar menunjukkan presentase yang didapatkan adalah
kategori sedang mendapatkan presentase sebesar 19 orang.
Sedangkan pada kategori rendah mahasiswa yang berumur 18
tahun sebanyak 107 orang. Pada kategori tinggi, didapatkan 103
responden. Pada kategori terakhir yaitu sangat tinggi didapatkan

sebanyak 30 responden.
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c. Deskriptif Flow Academic pada Mahasiswa Berdasarkan
Fakultas

Gambar 4.12 Diagram Flow academic Berdasarkan Fakultas

41%

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

M Total Eksakta ® Non Eksakta

Hasil kategorisasi variabel flow academic dari 400 mahasiswa di
kota Makassar menunjukkan bahwa kategorisasi yang paling tinggi
untuk fakultas. Presentase yang didapatkan pada kategori sangat
tinggi pada fakultas eksakta sebanyak 18 orang responden.
Sedangkan pada fakultas non-eksakta adalah sebanyak 9 orang
juga.Untuk kategori rendah fakultas eksakta sebanyak 57 orang,
sedangkan untuk fakultas non eksakta sebanyak 50 responden.
Kategori sedang untuk fakultas eksakta sebanyak 96 responden,
sedangkan pada fakultas non-eksakta sebanyak 47 orang. Untuk
kategori tinggi fakultas eksakta sebanyak 57 orang, sedangkan
untuk fakultas non eksakta sebanyak 46 responden. Pada kategori
sangat tinggi fakultas eksakta sebanyak 14 orang, sedangkan untuk

fakultas non eksakta ada 30 orang.
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d. Deskriptif Flow Academic pada Mahasiswa Berdasarkan
Universitas

Gambar 4.13 Diagram Flow academic Berdasarkan Universitas

B Sangat Rendah M Rendah Sedang M Tinggi M Sangat Tinggi

44%

39%

36%

33% 33% 339

22%
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Hasil kategorisasi variabel flow academic dari 400 mahasiswa di
kota Makassar menunjukkan bahwa kategorisasi yang paling tinggi
untuk demografi universitas adalah presentase universitas musim
Indonesia sebanyak 211 orang pada kategori sedang. Sedangkan
pada kategori sangat tinggi universitas hasanuddin memiliki 2
responden, unversitas muslim Indonesia 9 responden universitas
yang lainnya sejumlah 7 responden.

Kategori rendah universitas hasanuddin mempunyai responden
sejumlah 11 orang, universitas negeri Makassar sebanyak 2
responden, universitas muhammadiyah Makassar sebanyak 3 orang,
universitas bosowa sebanyak 6 orang. Untuk kategori tinggi pada
universitas hasanuddin ada 4 orang, universitas negeri Makassar 2

orang.
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e. Deskriptif Flow Academic pada Mahasiswa Berdasarkan

Semester

Gambar 4.14 Diagram Flow academic Berdasarkan Semester

50% 50%

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
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Hasil kategorisasi variabel flow academic dari 400 mahasiswa di
kota Makassar menunjukkan bahwa kategorisasi yang paling
dominan untuk demografi semester perkuliahan adalah responden
yang berada pada semester tiga. Responden yang berada pada
perkuliahan di semester satu berjumlah 56 orang dengan kategorisasi
yang dominan pada kategori sedang sebanyak 22 orang responden.
Untuk kategori sangat tinggi berjumlah 30 berasal dari semester 1, 3,
5, 7,9, 11. Untuk kategori sangat rendah berjumlah 18 orang berasal

semester 1, 3,5, 7, 9, 11.
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. Deskriptif Flow Academic pada Mahasiswa Berdasarkan Suku

Gambar 4.15 Diagram Flow academic Berdasarkan Suku

39%

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

M Bugis M Makassar M Toraja

Berdasarkan responden dengan suku Bugis, terdapat 8 (4%)
responden pada tingkat kategorisasi sangat rendah, 61 (29%)
responden pada tingkat rendah, ada 83 (21%) orang responden pada
tingkat sedang, untuk kategorisasi tinggi terdapat 45 (21%) responden
dan tingkat kategori terakhir yaitu sangat tinggi 15 (7%) responden.

Berdasarkan responden dengan suku Makassar, terdapat 8 (9%)
responden pada tingkat kategorisasi sangat rendah 20 (22%) responden
pada tingkat rendah, ada 26 (32%) orang responden pada tingkat
sedang, untuk kategorisasi tinggi terdapat 29 (32%) responden dan
tingkat kategori terakhir yaitu sangat tinggi 8 (9%) responden.

Berdasarkan responden dengan suku Toraja, terdapat 2 (2%)
responden pada tingkat kategorisasi sangat rendah 26 (27%) responden

pada tingkat rendah, ada 32 (31%) orang responden pada tingkat
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sedang, untuk kategorisasi tinggi terdapat 29 (31%) responden dan
tingkat kategori terakhir yaitu sangat tinggi 6 (16%) responden.
2. Deskriptif Variabel Engagament academic
a. Deskriptif Engagament Academic pada Mahasiswa Berdasarkan
Jenis Kelamin

Gambar 4.16 Diagram Engagament academic Berdasarkan Jenis
Kelamin

46% _ 449
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17%

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
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Hasil kategorisasi variabel engagement academic dari 400
mahasiswa di kota Makassar menunjukkan bahwa kategorisasi yang
mendominasi untuk demografi jenis kelamin adalah responden yang
berjenis kelamin perempuan. Presentase yang didapatkan pada
kategori sangat tinggi sebanyak 10% sebanyak 28 orang untuk
responden perempuan, pada responden laki-laki sebanyak 7 orang
responden dengan presentase sebesar 6%. Untuk kategori tinggi
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 127 orang sebesar
44%, Sedangkan pada presentase untuk responden laki-laki sebesar

46% sebanyak 52 orang responden. Untuk kategori sedang,
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presentase engagement academic pada responden laki-laki sebesar
19% sebanyak 22 responden dan 20% sebanyak 78 orang responden
perempuan.

Presentase kategori rendah pada jenis kelamin laki-laki didapatkan
sebesar 21% yaitu sebanyak 39 orang, sedangkan pada responden
perempuan sebesar 17% sebanyak 48 responden. Pada kategori
sangat rendah, didapatkan hasil presentase responden laki-laki
sebesar 9% vyaitu sebanyak 27 orang, sedangkan untuk responden

perempuan sebesar 8% sebanyak 9 orang.

b. Deskriptif Engagament Academic pada Mahasiswa Berdasarkan
Usia

Gambar 4.17 Diagram Engagament academic Berdasarkan Usia
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Hasil kategorisasi variabel engagement academic dari 400
mahasiswa di kota Makassar menunjukkan bahwa kategorisasi
presentase yang didapatkan pada kategori sangat tinggi pada usia 18

tahun sebanyak 8% sebanyak 5 orang, untuk kategori tinggi sebesar
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53% sebanyak 33 orang responden, untuk kategori sedang sebesar 18%
sebanyak 11 orang, untuk kategori rendah sebesar 16% sebanyak 7
orang responden, dan untuk kategori sangat rendah 10% sebanyak 6
orang.

Kategori sangat tinggi pada usia 19 tahun sebanyak 19%
sebanyak 10 orang, untuk kategori tinggi sebesar 17% sebanyak 60
orang responden, untuk kategori sedang sebesar 44% sebanyak 23
orang, untuk kategori rendah sebesar 16% sebanyak 26 orang
responden, dan untuk kategori sangat rendah 7% sebanyak 16 orang.

c. Deskriptif Engagament Academic pada Mahasiswa Berdasarkan
Fakultas

Gambar 4.18 Diagram Engagament academic Berdasarkan Fakultas
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Hasil kategorisasi variabel engagament academic dari 400
mahasiswa dikota Makassar menunjukkan bahwa kategorisasi
presentase yang didapatkan pada kategori sangat tinggi pada fakultas
eksakta sebanyak 16 orang responden. Sedangkan pada fakultas non-

eksakta adalah sebanyak 17 orang juga.Untuk kategori rendah fakultas



84

eksakta sebanyak 43 orang, sedangkan untuk fakultas non eksakta
sebanyak 29 responden. Kategori sedang untuk fakultas eksakta
sebanyak 47 responden, sedangkan pada fakultas non-eksakta
sebanyak 31 orang. Untuk kategori tinggi fakultas eksakta sebanyak
107 orang, sedangkan untuk fakultas non eksakta sebanyak 72
responden.
d. Deskriptif Engagament Academic pada Mahasiswa Berdasarkan

Semester

Gambar 4.19 Diagram Engagament academic Berdasarkan Semester
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Hasil kategorisasi variabel engagement academic dari 400
mahasiswa di kota Makassar menunjukkan bahwa kategorisasi yang
paling dominan untuk demografi semester perkuliahan adalah
responden yang berada pada semester tiga. Responden yang berada
pada perkuliahan di semester satu berjumlah 56 orang dengan
kategorisasi yang dominan pada kategori sedang sebanyak 16 orang

responden. Untuk kategori sangat tinggi berjumlah 35 berasal dari
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semester 1, 3, 5, 7, 9, 11. Untuk kategori sangat rendah berjumlah 36

orang berasal semester 1, 3,5, 7,9, 11

3. Deskriptif Variabel Social support
a. Deskriptif Social Support pada Mahasiswa Berdasarkan Jenis
Kelamin

Gambar 4.20 Diagram Social support Berdasarkan Jenis Kelamin
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Hasil kategorisasi variabel social support dari 400 mahasiswa di
kota Makassar menunjukkan bahwa kategorisasi yang mendominasi
untuk demografi jenis kelamin adalah responden yang berjenis kelamin
perempuan. Presentase yang didapatkan pada kategori sangat tinggi
sebanyak 7% sebanyak 20 orang untuk responden perempuan, pada
responden laki-laki sebanyak 10 orang responden dengan presentase
sebesar 9%. Untuk kategori tinggi responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 115 orang sebesar 40%, Sedangkan pada
presentase untuk responden laki-laki sebesar 39% sebanyak 44 orang

responden. Untuk kategori sedang, presentase social support pada



86

responden laki-laki sebesar 23% sebanyak 26 responden dan 22%
sebanyak 78 orang responden perempuan.

Presentase kategori rendah pada jenis kelamin laki-laki didapatkan
sebesar 25% yaitu sebanyak 28 orang, sedangkan pada responden
perempuan sebesar 25% sebanyak 71 responden. Pada kategori
sangat rendah, didapatkan hasil presentase responden laki-laki
sebesar 5% yaitu sebanyak 6 orang, sedangkan untuk responden
perempuan sebesar 6% sebanyak 17 orang.

b. Deskriptif Social Support pada Mahasiswa Berdasarkan Usia

Gambar 4.21 Diagram Social support Berdasarkan Usia
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Hasil kategorisasi variabel social support dari 400 mahasiswa di
kota Makassar menunjukkan bahwa kategorisasi presentase yang
didapatkan pada kategori sangat tinggi pada usia 18 tahun sebanyak 8%
sebanyak 5 orang, untuk kategori tinggi sebesar 23% sebanyak 24
orang responden, untuk kategori sedang sebesar 23% sebanyak 14
orang, untuk kategori rendah sebesar 16% sebanyak 7 orang

responden, dan untuk kategori sangat rendah 23% sebanyak 18 orang.
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Kategori sangat tinggi pada usia 19 tahun sebanyak 7% sebanyak 37
orang, untuk kategori tinggi sebesar 41% sebanyak 29 orang responden,
untuk kategori sedang sebesar 21% sebanyak 37 orang, untuk kategori
rendah sebesar 21% sebanyak 26 orang responden, dan untuk kategori
sangat rendah 3% sebanyak 4 orang.

Kategori sangat tinggi pada usia 21 tahun sebanyak 10% sebanyak 3
orang, untuk kategori tinggi sebesar 38% sebanyak 20 orang responden,
untuk kategori sedang sebesar 25% sebanyak 13 orang, untuk kategori
rendah sebesar 25% sebanyak 11 orang responden, dan untuk kategori
sangat rendah 10% sebanyak 5 orang. Kategori sangat tinggi pada usia
23 tahun sebanyak sebanyak lima orang, untuk kategori tinggi sebesar
sebanyak tiga orang responden, untuk kategori sedang sebanyak satu
orang responden.

Deskriptif Social Support pada Mahasiswa Berdasarkan Fakultas

Gambar 4.23 Diagram Deskriptif Social Support Berdasarkan Fakultas
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Hasil kategorisasi variabel social support dari 400 mahasiswa di

kota Makassar menunjukkan bahwa kategorisasi yang paling tinggi
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untuk fakultas. Presentase yang didapatkan pada kategori sangat
tinggi pada fakultas non- eksakta 18 sebanyak orang responden.
Sedangkan pada fakultas eksakta adalah sebanyak 12 orang. Untuk
kategori rendah fakultas eksakta sebanyak 62 orang, sedangkan untuk
fakultas non eksakta sebanyak 37 responden. Kategori sedang untuk
fakultas eksakta sebanyak 52 responden, sedangkan pada fakultas
non-eksakta sebanyak 37 orang. Untuk kategori tinggi fakultas eksakta
sebanyak 95 orang, sedangkan untuk fakultas non eksakta sebanyak
64 responden. Pada kategori sangat tinggi fakultas eksakta sebanyak
12 orang, sedangkan untuk fakultas non eksakta ada 18 orang.
Deskriptif Social Support pada Mahasiswa Berdasarkan
Universitas

Gambar 4.22 Diagram Deskriptif Social Support Berdasarkan
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Hasil kategorisasi variabel flow academic dari 400 mahasiswa di

kota Makassar menunjukkan bahwa kategorisasi yang paling banyak
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untuk demografi universitas adalah presentase Universitas Musim
Indonesia sebanyak 159 orang pada kategori tinggi. Sedangkan pada
kategori sangat rendah universitas hasanuddin memiliki 2 responden.
Universitas Bosowa memiliki presentase sosial support rendah 9 orang
responden (41%), untuk kategori sedang ada 3 responden (14%),
kategori tinggi 10 orang (45%) responden. Univeristas Hasanuddin
Makassar memiliki presntase pada tingkat kategorisasi sangat rendah
sebanyak 2 orang responden, kategori rendah 7 orang responden,
sedang 6 orang responden, dan kategori tinggi sebanyak 13 orang
sebesar (40%).
e. Deskriptif Social Support pada Mahasiswa Berdasarkan Suku

Gambar 4.23 Diagram Deskriptif Social Support Berdasarkan Suku
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Berdasarkan responden dengan suku Bugis, terdapat 10 (6%)
responden pada tingkat kategorisasi sangat rendah, 59 (28%)
responden pada tingkat rendah, ada 41(19%) orang responden pada
tingkat sedang, untuk kategorisasi tinggi terdapat 85 (35%) responden

dan tingkat kategori terakhir yaitu sangat tinggi 14 (7%) responden.
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Berdasarkan responden dengan suku Makassar, terdapat 6 (7%)
responden pada tingkat kategorisasi sangat rendah, 16 (18%)
responden pada tingkat rendah, ada 28 (31%) orang responden pada
tingkat sedang, untuk kategorisasi tinggi terdapat 32 (35%) responden
dan tingkat kategori terakhir yaitu sangat tinggi 9 (10%) responden.
Berdasarkan responden dengan suku Toraja, terdapat 4 (4%)
responden pada tingkat kategorisasi sangat rendah 24 (25%) responden
pada tingkat rendah, ada 19 (20%) orang responden pada tingkat
sedang, untuk kategorisasi tinggi terdapat 41 (43%) responden dan

tingkat kategori terakhir yaitu sangat tinggi 7 (10%) responden.

C. Uji Asumsi
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi dan
variabel lainnya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika asumsi ini
dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan SPSS 24. Apabila data memenuhi syarat p > 0,05,
maka data tersebut dinyatakan normal. Jika data memiliki nilai p > 0,05
maka data tersebut tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan data
yang normal. Namun, jika data memiliki nilai p < 0,05 maka data tersebut
dinyatakan memiliki perbedaan yang signifikan dengan data normal.

Uji normalitas dilakukan untuk mendeteksi apakah dalam model regresi,
variabel dependent dan variabel independent mempunyai distribusi normal
atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
One Sample Kolmogorov-smirnov dengan menggunakan taraf signifikasn

0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikasi > 5% atau 0,05.
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Pada tabel dibawah menunjukan bahwa hasil uji normalitas data dimensi
variabel engagement academic, social support, dan flow academic memiliki
nilai signifikansi sebesar 0.117 (p > 0.05). Sehingga uji normalitas
menunjukan bahwa sebaran data variabel dapat dikatakan semua variabel
dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini berarti bahwa data dalam
penelitian ini berasal dari populasi berdistribusi normal.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

Engagement Academic
dan Social support terhadap | 0.040 0.117 | Terdistribusi normal
Flow Academic

Keterangan: *K-S = Nilai signifikansi uji normalitas Kolmogorov Smirnov
**Sig = Nilai Signifikansi P=>0.05
. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan antara dua
variabel atau lebih bersifat linear. Dimaksudkan linear apabila terdapat
hubungan antar variabel dependen dan variabel independen bersifat positif
atau negatif. Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan program
SPSS 24 dengan melakukan uji bivariate. Data dapat dikatakan linear
apabila memenuhi syarat p > 0,05. Adapun peningkatan serta penurunan
satu variabel, akan diikuti secara linear oleh peningkatan atau penurunan
kuantitas dari variabel lain.

Pada tabel dibawah menunjukan bahwa hasil uji linearitas dari data
variabel engagement academic terhadap variabel flow academic memiliki
nilai linearity sebesar 0.000. Pada hasil uji linearitas dari data variabel
social support terhadap variabel flow academic memiliki nilai linearity

sebesar 0.000. Berdasarkan nilai linearity yang dimiliki oleh maka dapat
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disimpulkan kedua variabel engagement academic dan social support
memiliki hubungan linearitas terhadap flow academic dengan nilai p < 0,05.
Tabel 4.8 Hasil Linearitas

Engagement Academic 0.690 9.766 Linear
terhadap Flow Academic

Social support terhadap
Flow Academic 0.208 5.111 Linear
Keterangan: *F = Nilai koefesien deviation from linearity
**Sig F (P) = Nilai signifikansi . P=>0.05

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolierias dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah
dalam suatu model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Dengan kata lain, uji multikolinieritas dilakukan untuk
mengetahui apakah antara engagement academic dan social support
memiliki korelasi tinggi atau rendah. Penelitian ini mendeteksi ada atau
tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance dengan bantuan program
SPSS 24. Jika nilai tolerance mendekati 1 dan nilai VIF disekitar angka 1
serta tidak lebih dari 10, maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi (Santoso,
2000).

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.9 variabel engagement
academic menunjukan menunjukan nilai tolerance sebesar 1.000 dan nilai
VIF sebesar 1.000. Selanjutnya, pada variabel social support menunjukan

nilai tolerance sebesar 0.844 dan nilai VIF sebesar 1.185. Hal ini
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mengartikan bahwa antara engagement academic dan social support, tidak
terjadi multikolinearitas.
Tabel 4.9 Hasil Multikolinearitas

Tidak terjadi
Engagament Academic 1.000 1.000 multikolinearitas

Tidak terjadi

Social Support 0.844 1.185 multikolinearitas

Keterangan: *Tolerance = Nilai tolerance > 0.10
**VIF = Nilai variance Inflation Factor < 10.00

. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel independen memiliki ketidaksamaan atau perbedaan dari residual
satu pengamat ke pengamat lain. Dikatakan model regresi baik, apabila
tidak terdapat korelasi antar variabel prediktor Dengan adanya
heteroskedasitas ini, maka akurasi model dapat mengalami penurunan
pada nilai variabel prediktor yang semakin besar atau jika terjadi korelasi
positif, dan pada nilai variabel prediktor yang semakin kecil jika terjadi
korelasi negatif (Nawari, 2010).

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lainnya. Uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode scatterpl dengan bantuan program SPSS 20.00. Metode
scatterplot merupakan persamaan garis dengan cara memploting data
pada suatu grafik. Dikatakan signifikan apabila titik-titik pada grafik
bertebaran.

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan metode

scatterplot dengan memplotkan ZPRED (nilai prediksi) dengan pola
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ZRESID (nilai residualnya) pada SPSS 20.0 maka tampak pada output
spss diatas bahwa titik-titik data tidak membentuk pola tertentu. Maka dari
itu dapat disimpulkan tidak terjadi gangguan asumsi heteroskedastisitas
artinya model regresi ini sudah baik. Dengan kata lain variabel engagement
academic, social support dan flow academic dikatakan tidak terjadi
hubungan heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: FA1

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

E. Hasil Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji prasyarat maka ada beberapa hal yang terbukti,
bahwa data penelitan memenuhi syarat normalitas, linearitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Setelah dilakukan uji asumsi
tersebut maka selanjutnya dilanjutkan dengan analisis regresi berganda
untuk menguji hipotesis dan untuk mengetahui pengaruh variabel
engagament academic dan social support terhadap flow academic :
1. Hy: Engagement academic dan social support secara bersama-sama
dapat menjadi predictor terhadap flow academic.
H,: Engagement academic dan social support secara bersama-sama

tidak dapat menjadi predictor terhadap flow academic.
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: Engagement academic dapat menjadi predictor terhadap flow

academic.

: Engagement academic tidak dapat menjadi predictor terhadap flow

academic.

: Social support dapat menjadi menjadi predictor terhadap flow
academic.

:Social support tidak dapat menjadi predictor terhadap flow

academic.

Berikut terlampir kontribusi hasil uji hipotesis variabel engagament

academic, social support terhadap flow academic. Adapun hasil

analisis uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut:

1.

Kontribusi Engagament academic dan Social support bersama
terhadap terhadap Flow Academic

Berikut merupakan kontribusi dari hasil uji engagement
academic dan social support secara bersama-sama terhadap flow

academic pada mahasiswa di kota Makassar.

Tabel 4.10 Hasil U"i Hiiotesis

Engagament
academic
dan Social
support
bersama
terhadap
Flow
academic

0.346 34.6% 104.912 0.000 Signifikan

Keterangan= *R Square Change = koefisien determinan
**E Change = nilai uji koefisien regresi secara stimulan
*** Sig. F Change = nilai signifikansi F, p < 0,0

Diketahui berdasarkan nilai R Square pada tabel analisis di atas

menunjukkan bahwa engagement academic dan social support
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terhadap flow academic adalah 0.346. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sumbangan relatif yang diberikan variabel engagement
academic dan social support secara bersama-sama terhadap flow
academic pada mahasiswa di kota Makassar sebesar 34.6%,
sehingga masih terdapat 65.4% yang berkontribusi pada faktor lain
yang tidak termasuk dalam variabel yang diteliti terhadap flow
academic pada mahasiswa di kota Makassar.

Adapun nilai kontribusi yang diperoleh menghasilkan nilai F
sebesar 104.912, dan F memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000
yang nilainya lebih besar dari kriteria taraf signifikansi 5% (p =
0.000 ; sig. F < 0.05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
nihil yang menyatakan bahwa engagament academic dan social
support secara bersama-sama tidak dapat menjadi predictor
terhadap flow academic, di tolak. Dengan kata lain, engagement
academic dan social support dapat menjadi prediktor terhadap flow

academic.
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2. Kontribusi Engagament Academic terhadap Flow Academic

Berikut merupakan kontribusi dari hasil uji engagement
academic terhadap flow academic pada mahasiswa di kota
Makassar.

Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis

Engagam
ent

academic
terhadap
Flow
academic
Keterangan= *R Square Change = koefisien determinan
**E Change = nilai uji koefisien regresi secara stimulan
*** Sjig. F Change = nilai signifikansi F, p < 0.0

0.303 30.3% 172.792  0.000 Signifikan

Diketahui berdasarkan nilai R Square pada tabel 4.11 analisis di
atas menunjukkan bahwa engagement academic terhadap flow
academic adalah 0.303. Hal tersebut menunjukkan bahwa
sumbangan relatif yang diberikan variabel engagement acdademic
terhadap flow academic pada mahasiswa di kota Makassar sebesar
30.3%, sehingga masih terdapat 66.3% yang berkontribusi pada
faktor lain yang tidak termasuk dalam variabel yang diteliti terhadap
flow academic pada mahasiswa di kota Makassar.

Adapun nilai kontribusi yang diperoleh menghasilkan nilai F
sebesar 172.792, dan F memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000
yang nilainya lebih besar dari kriteria taraf signifikansi 5% (p =
0.000 ; sig. F < 0.05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
nihil yang menyatakan bahwa engagament academic tidak dapat

menjadi predictor terhadap flow academic, di tolak. Dengan kata
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lain, engagement academic dapat menjadi prediktor terhadap flow
academic.
3. Kontribusi Social Support terhadap Flow Academic

Berikut merupakan kontribusi dari hasil uji social support
terhadap flow academic pada mahasiswa di kota Makassar.

Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis

Social

support
terhadap 0.043 4.3% 26,124 0.000 Signifikan
Flow
academic
Keterangan: *R Square Change = koefisien determinan
**F Change = nilai uji koefisien regresi secara stimulan
*** Sig. F Change = nilai signifikansi F, p < 0,000

Pada tabel 4.12 diatas menunjukkan nilai R square change
sebesar 0.043. Nilai koefisien regresi dari nilai R square change
diperoleh sebesar 12.263. Dan, nilai t yang di hasilkan dari nilai
signifikan sebesar 5.442. Berdasarkan nilai R square tersebut
bahwa sumbangan relative yang diberikan social support terhadap
flow academic sebesar 4.3%. Dengan demikian, masih terdapat
95.7% faktor lain yang memengaruhi flow academic pada
mahasiswa di kota Makassar yang tidak termasuk dalam variabel
yang diteliti.

Adapun nilai kontribusi yang diperoleh menghasilkan nilai F
sebesar 26.124, dan F memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000 yang
nilainya lebih besar dari kriteria taraf signifikansi 5% (p = 0.000 ; sig.
F < 0.05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nihil yang

menyatakan bahwa social support tidak dapat menjadi predictor
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terhadap flow academic, di tolak. Dengan kata lain, social support

dapat menjadi prediktor terhadap flow academic.

Koefiesien Pengaruh dari Variabel Engagement Academic dan
Social Support Terdahadap Flow Academic

Selanjutnya peneliti akan melihat koefisien pengaruh dari
engagement academic dan social support terhadap flow academic.
Adapun hasil koefisien engagement academic dan social support
terhadap flow academic dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13 Koefisien Variabel engagement academic dan social
support terhadap flow academic

Variabel *Constant B** Nilait  Sig™*  Keterangan
Engagement
Academic N
terhadap flow 0.690 9.766 0.000 Signifikan
academic
Social 11.637
Support L
terﬁgdap o 0208 5111 0.000  Signifikan
academic
Keterangan : *Constant = Nilai konstanta
**B = koefisien pengaruh
***Sig = Nilai signifikansi, p = < 0.000

a. Koefisien Pengaruh Variabel Engagement Academic

terhadap Flow academic

Dari hasil analisis diperoleh nilai koefisien pengaruh untuk
engagement academic terhadap flow academic, juga diketahui
nilai konstantanya. Dari tabel 4.13 dapat dilihat bahwa nilai
konstanta yang diperoleh sebesar 11.637. Sedangkan koefesien
regresi engagement academic terhadap flow academic sebesar
0.690, dimana koefesien ini memiliki nilai t sebesar 9.766. Nilai t
yang dihasilkan signifikan pada taraf signifikansi 5% (sig t =

0.000 ; sig.t < 0.05). Karena nilai koefesien regresinya positif dan
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signifikan, maka terdapat pengaruh yang searah dari dimensi
engagement academic terhadap flow academic pada mahasiswa
di kota Makassar. Artinya, semakin tinggi engagement academic
semakin tinggi pula flow academic yang dimilikinya.
b. Koefisien Pengaruh Variabel Social Support terhadap Flow
Academic
Dari hasil analisis diperoleh nilai koefisien pengaruh untuk
variabel social support terhadap flow academic, juga diketahui
nilai konstantanya. Dari tabel 4.13 dapat dilihat bahwa nilai
konstanta yang diperoleh sebesar 11.637. Sedangkan
koefesien regresi variabel social support terhadap flow
academis sebesar 0.208, dimana koefesien ini memiliki nilai t
sebesar 5.111. Nilai t yang dihasilkan signifikan pada taraf
signifikansi 5% (sig t = 0.000 ; sig.t < 0.05). Karena nilai
koefesien regresinya positif dan signifikan, maka terdapat
pengaruh yang searah dari variabel social support terhadap
flow academic pada mahasiswa di kota Makassar. Artinya,
semakin tinggi social support yang didapatkan oleh mahasiswa

maka semakin tinggi pula flow academic yang dimilikinya.

5. Persamaan Regresi Linear untuk Variabel Flow Academic,
Engagament Academic dan Social support

Hasil analisis telah memberi nilai koefesien regresi pada

masing-masing variabel engagement academic dan socisl

support terhadap flow academic . Dari nilai koefesien tersebut,
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kita bisa membentuk persamaan garis regresi linear-nya, yaitu
sebagai berikut adalah persamaan regresi untuk ketiga variabel:
Y =a+ by X;+ bX;
Flow academic = 11.637 + (0,690) engagement academic +
(0,208) social support
F. Pembahasan
1. Gambaran Umum Flow Academic pada Mahasiswa
Hasil penelitian mengenai gambaran umum dan kategoriasi pada flow
academic. Pada kategori sangat rendah, ada 18 (5%) responden yang
merasa belum masuk dalam situasi flow dengan kegiatan akedemiknya.
sebanyak 30 (8%) responden yang berada pada situasi flow pada kegiatan
akademiknya pada kategori sangat tinggi. 103 (20%) responden berhasil
masuk dalam situasi flow kategori tinggi.

Hasil kategorisasi menunjukkan persebaran 142 (36%) responden
berada pada situasi flow pada kategori sedang. 107 (27%) responden pada
yang berada pada situasi flow pada kategori rendah. Banyak faktor yang
dapat memengaruhi kelima skor kategori ini dapat terjadi salah satunya
yaitu, berbagai macam tugas dari beberapa matakuliah yang akan
dikerjakan dan ditempuh oleh mahasiswa, sehingga mahasiswa kurang
bisa berkonsentrasi, pada akhirnya mereka tidak bisa untuk menikmati
kegiatan akademik yang harus dijalani (Yuwanto, dkk 2011). Hal yang
menyebabkan 30 responden atau sebesar (8%) berada pada kategori
sangat tinggi terlihat dari terpenuhinya aspek-aspek dari flow academic
yaitu, responden merasa nyaman, berkonsentrasi, mengerti mengenai

feedback dari goals yang sudah di rencanakan, dan sudah bisa mengerti
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mengenai tujuan perkuliahannya itu sendiri. Berkonsentrasi dan menikmati
kegiatan yang dilakukan merupakan salah satu hal yang harus dirasakan
oleh tiap individu begitu juga dengan para mahasiswa. Tapi, untuk kategori
sangat rendah yang diperoleh dari 18 orang responden. Hal ini dikarenakan
beberapa dari mereka merasa bahwa kurang berkonsentrasi dan tidak
menikmati kegiatan perkuliahan yang ada selama ini.

Flow merupakan suatu keadaan dimana seseorang menjadi sangat
“tenggelam” atau “hanyut” dalam melakukan suatu kegiatan dan tingkat
keterampilan yang sesuai dengan tantangan yang akan dihadapinya
(Csikszentmihalyi 2008). Keadaan flow merupakan pengalaman dari
sebuah keadaan positif yang terjadi ketika seseorang secara penuh
mampu memberikan tampilan terbaik dalam situasi dimana kemampuan
dan tantangan dari aktifitas tersebut berada dalam taraf yang sama
(Jackson & Marsh, 1996). Saat berada dalam keadaan flow, seseorang
menjalankan aktivitas dengan kapasitas penuh (Nakamura &
Csikzsenmihalyi, 2002) seseorang menjadi terbawa secara penuh dalam
sebuah aktifitas dan pengalaman secara bebas, kesadaran dan merasa
enjoy dalam proses tersebut (Jackson & Marsh, 1996). Maka, dapat
disimpulkan bahwa flow merupakan sebuah pengalaman subjekitif
seseorang ketika seserang berhasil menyatu dengan aktivitas yang ia
lakukan, merasa nyaman dan dimana kegiatan tersebut berjalan begitu
saja tanpa terasa individu tersebut telah mengabaikan rasa lapar, lelah dan
ketidaknyamanan namun mampu memberikan penampilan terbaik dalam

aktifitas tersebut.
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Flow adalah motivasi intrinsik yang artinya adalah sesuatu keadaan
yang subjektif. Orang-orang menyatakan bahwa mengalami flow termasuk
terlibat dalam sesuatu sampai lupa waktu, kelelahan, dan segala hal lain
dari aktivitas mereka. Pengalaman ini dapat terjadi ketika kita membaca,
bermain (Ece Naz Ermis dan Seda Bayraktar, 2014). Flow akademik
diperlukan untuk mendapatkan hasil prestasi akademik yang baik. Namun,
dalam penelitian yang dilakukan oleh Yuwanto, dkk (2011) Shernoff,
Csikszentmihalyi, Hasil peneltian yang dilakukan oleh Schneider dan
Shernoff (2003) menunjukkan bahwa siswa yang mengalami dan berhasil
masuk dalam situasi flow lebih mau untuk terlibat dalam proses belajar,
mengalami peningkatan performa akademik, lebih merasa bersemangat
saat mendapatkan tugas yang cukup menantang, dan cenederung lebih
baik dalam hal atensi, mood serta motivasi beajar dibandingkan siswa yang
tidak mengalami flow.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yuwanto, dkk (2011) persentase
terbesar mahasiswa mengalami flow dalam kategori sedang yaitu 59.2%.
Ini menunjukkan tidak semua mahasiswa dapat mengalami dan mencapai
situasi flow. Responden penelitian ini, berasal dari berbagai macam
persebaran kondisi latar belakang demografi yang berbeda. Flow dapat
memberikan manfaat bagi mahasiswa antara lain dapat membuat
mahasiswa lebih fokus, kreatif, lebih mudah menyerap materi perkuliahan

sehingga berdampak pada hasil belajar yang optimal.

. Gambaran Umum Engagement Academic pada Mahasiswa
Hasil penelitian mengenai gambaran umum dan kategoriasi pada.Pada

kategori sangat rendah, ada 35 (9%) responden yang merasa kurang
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terlibat atau terikat dengan kegiatan akedemiknya. 36 (9%) responden
berada pada sebuah situasi yang terlibat atau terikat (engagement) pada
kegiatan akademiknya yang sangat tinggi. Terdapat 72 (18%) responden
merasa terikat dan terlibat dalam kegiatan akademiknya pada kategori
tinggi.

Hasil kategorisasi menunjukkan persebaran terdapat 78 (20%)
responden berada pada situasi yang engage (terlibat atau terikat) pada
kategori sedang. Ada 179 (45%) responden pada yang berada pada situasi
engage (terlibat dan terikat) pada kategori rendah. Banyak faktor yang
dapat memengaruhi kelima skor kategori ini dapat terjadi salah satunya
yaitu, rendahnya rasa keterlibatan dari perilaku dalam berpikir yang dialami
oleh mahasiswa berdasarkan hasil penyebaran kategorisasi membuktikan
bahwa rasa terlihat untuk menjadi aktif sulit untuk dilakukan atau dirasakan
oleh para mahasiswa. Finn & Voelkl (1993) menyatakan bahwa
engagement academic adalah terpadunya sejumlah komponen psikologis
yang bisa diamati dalam bentuk perilaku. Komponen tersebut meliputi
komponen perilaku, tingkat kehadiran, keterlibatan emosi dan kecakapan
mengidentifikasi emosi. Hal yang menyebabkan 179 orang responden atau
sebesar (45%) responden atau sebesar (8%) berada pada kategori sangat
tinggi terlihat dari terpenuhinya aspek-aspek dari variabel engagement
academic yaitu, responden merasa berusaha terlibat, serius, berkeinginan
dalam menjalani aktivitas perkuliahan.

Untuk melihat perilaku engagement academic perilaku yang
dimaksudkan salah satunya adalah partisipasi saat di kelas, prestasi

akademik yang tinggi, waktu yang dihabiskan untuk mengerjakan
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pekerjaan rumah, dan tingkat terselesaikannya pekerjaan rumah (Jimerson,
Campos, dan Greif, 2003). Keterlibatan dikaitkan dengan hasil akademik
yang positif, termasuk prestasi dan kegigihan di sekolah (Fredricks,
Blumenfeld, dan Paris 2004). Engagament academic dibutuhkan oleh para
mahasiswa untuk mencapai dan mampu mengatasi tuntutan dan hambatan
dalam studi sehingga mereka menjadi lebih berprestasi.

Reyes, Brackett, Rivers, White, & Salovey (2012) mengungkapkan
bahwa saat seorang individu memiliki engagement academic yang baik,
maka dalam proses belajar yang akan dilakukan adalah memberikan
perhatian yang penuh dan berpartisipasi dalam diskusi kelas, dan
menunjukkan minat dan motivasi selama pembelajaran berlangsung.
Engagement academic juga dapat mengukur seberapa baik proses belajar
mahasiswa dan sekaligus merupakan acuan dari pengajaran yang efektif
(Guhrie & Anderson, 1999, dalam Handelsman, dkk., 2005). Dengan
mengetahui dan memahami seberapa baik proses belajar dan pengajaran
yang efektif bagi para mahasiswa, dosen sebagai tim pengajar dapat
memberikan evaluasi dan umpan balik atas pencapaian dan ke kurangan

dalam proses belajar yang telah mereka lakukan.

3. Gambaran Umum Social Support
Hasil penelitian mengenai gambaran umum dan kategoriasi pada social
support yang didapatkan dan dirasakan oleh para mahasiswa ada kategori
sangat rendah, ada 30 (8%) responden yang merasa kurang mendapatkan
social support. Banyak faktor yang dapat memengaruhi kelima skor
kategori ini dapat terjadi salah satunya yaitu, tidak nyamannya seseorang

individu atau mahasiswa menceritakan beberapa kesulitan atau hambatan
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yang dialami selama perkuliahan. Dari data awal yang dikumpulkan oleh
peneliti didapati bahwa bentuk dukungan yang ada adalah yang berasal
dari teman, keluarga dan dosen yang memberikan pembelajaran, bentuk
dukungannya yakni seperti meminta bantuan, belajar bersama, dan diskusi
bersama dosen yang bersangkutan.

Hasil kategorisasi menunjukkan persebaran sebanyak 23 (6%)
responden mendapatkan social support yang sangat tinggi. Ada 99 (25%)
responden merasa mendapatkan social support tinggi. Ada 89 (22%) pada
kategori sedang. Hal yang menyebabkan 159 (40%) responden
mendapatkan social support pada kategori rendah terlihat dari tidak
terpenuhinya aspek-aspek dari variabel social support sebagai sumber
yakni merasa kurang dihargai, kurang diterima dan tidak memiliki
hubungan keintiman dengan seseorang. Bantuan seperti ini yang dimaksud
adalah atas jaringan teman dan kenalan (jaringan sosial) yang membantu
seseorang untuk mengatasi masalah-masalah sehari-hari atau krisis yang
serius (Neegard, Shaw, dan Carter, 2005). Dalam hal ini, mahasiswa
dengan rentang usia 17 tahun sampai 26 tahun sesuai dengan data awal
yang ada. Mereka mengakui adanya bantuan dari teman dan keluarga
memengaruhi kinerja mereka dalam mengerjakan tugas keakademik-kan.
Social support dipahami sebagai adanya relasi yang baik serta munculnya
perilaku saling mendukung antar-anggota organisasi, seperti berapa
banyak individu dalam organisasi tersebut merasa masalah pribadi mereka
terbantu untuk penyelesaiannya (Salanova, Bakker & Liorens, 2006).

Taylor, Baranowski, dan Sallis (Decloe, Kaczynski & Havicz, 2009). Social
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support adalah aksi tindakan mendukung/membantu orang lain dalam
mencapai tujuan mereka.

Dari data awal yang peneliti kumpulkan, setiap mahasiswa mempunyai
hambatan atau kendala yang berbeda, ada sebagian dari mereka tidak
tahu harus mulai dari mana dan apa yang harus mereka lakukan, ada juga
yang tidak tahu kepada siapa mereka harus bertanya, dan untuk
melangkah pada sebuah penyelesaian masalah dalam proses
akademiknya, salah satunya yakni mencari bantuan pada orang lain.
Mahasiswa juga merupakan manusia yang perlu dukungan sosial agar
mereka dapat mencapai tujuan akhir mereka dalam jenjang pendidikan di
universitas, dan bentuk dukungan sosial yang diberikan oleh lingkungan
sosial dapat berupa kesempatan untuk bercerita, meminta pertimbangan,
bantuan nasehat, atau bahkan tempat untuk mengeluh. Selain itu,
lingkungan dapat memberikan dukungan sosialnya berupa perhatian
emosional, bantuan instrumental, pemberian informasi, pemberian
penghargaan atau bentuk penilaian kepada individu yang berupa
penghargaan dari lingkungan sosialnya (Neegard, Shaw, dan Carter, 2008).

Dalam sebuah pembahasan social support pada mahasiswa,
mahasiswa-mahasiswa ini tentu saja perlu adanya dukungan, paling tidak
dukungan emosional dari teman-teman yang juga mengalami atau sedang
berada pada situasi yang sama. Dukungan informasi, yaitu memberikan
penjelasan tentang situasi dan segala sesuatu yang berhubungan dengan
masalah yang sedang dihadapi individu. Dukungan ini, meliputi
memberikan nasehat, petunjuk, masukan atau penjelasan bagaimana

seseorang bersikap. Dukungan instrumental adalah bantuan yang
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diberikan secara langsung, bersifat fasilitas atau materi misalnya
menyediakan fasilitas yang diperlukan, meminjamkan uang, memberikan
makanan, permainan atau bantuan yang lain. Dengan memberikan
dukungan informatif berupa nasehat, petunjuk, saran ataupun umpan balik
dari orang-orang terdekat bisa menguatkan diri dalam mencapai sesuatu
(Taylor, dalam King, 2010). Ketika individu tersebut tidak yakin pada
kemampuannya untuk bisa mencapai sesuatu yang diharapkan maka
peluang kegagalan akan semakin tinggi sehingga dapat menyebabkan

munculnya perilaku yang tidak diinginkan.

. Pengaruh Engagament Academic Sebagai Prediktor Terhadap Flow
Academic

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ada pengaruh
engagement dalam keberhasilan mencapai situasi flow. Keterlibatan
(engagement) adalah adanya energi mental dan koneksi yang efektif
dengan kegiatan, keterlibatan biasanya ada pada dunia pekerjaan, tapi
peneliti pendidikan menemukannya bahwa keterlibatan juga berlaku pada
dunia akademik, pada waktu pelajar melakukan tugas-tugas akademik
seperti belajar. Flow didefinisikan sebagai "keterlibatan pengalaman intens
dalam aktivitas momen-tomoment. Perhatian sepenuhnya di fokus dan
diberikan dalam tugas yang dihadapi, dan orang tersebut berfungsi pada
kapasitanya yang paling lengkap (Belén Mesurado, Maria Cristina Richaud
& Nifio José Mateo, 2015). Faktor-faktor yang dapat menyebabkan adanya
kontribusi yang signifikan dari engagement academic terhadap flow

academic yakni perasaan nyaman yang dirasakan oleh individu sehingga
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menikmati  aktifitas-aktifitas akademik dan hal tersebut mendorongnya
untuk terlibat secara aktif dalam aaktifitas perkuliahan.

Pengalaman keterlibatan (engagement) dilihat dari perbedaannya
antara tantangan tugas akademik dan keterampilan siswa. Teori flow yang
didukung secara empiris oleh Csikszentmihalyi menyatakan bahwa
pengalaman dalam aktivitas apa pun dapat dioptimalkan ketika seseorang
merasa bahwa tantangan dan keterampilan lebih tinggi dari biasanya dan
relatif seimbang. Mahasiswa saat merasa terlibat (engage) secara optimal
ketika tingkat tantangan sesuai dengan keterampilan yang dimiliki oleh
mahasiswa, tantangan dan keterampilan yang diterima keduanya akan
tinggi dan seimbang juga. (Csikszentmihalyi, 1993).

Beberapa mahasiswa akan lebih merasa terlibat, terutama dalam hal
konsentrasi dan minat, ketika sesuatu pembelajaran yang mereka anggap
relevan dan bermakna bagi kehidupan mereka masing-masing. Beberapa
hal penting mengenai pentingnya untuk bisa terlibat dan terikat pada
sebuah kegiatan keakademik-kan adalah yakni, engagament academic
proses belajar mungkin dilakukan. Pengembangan suatu pengetahuan
atau kemampuan tidak mungkin dilakukan tanpa perhatian, usaha,
persistensi, emosi positif, komitmen, dan interaksi yang aktif dengan orang
lain dalam proses belajar. Engagement academic merupakan syarat dari
pengalaman pembelajaran yang produktif. Berikutnya, Engagagement
academic dapat memprediksi seberapa baik para mahasiswa menempuh
proses belajarnya, terutama dari pencapaian mereka (ranking dan nilai
ujian) Lalu, engagament academic pada mahasiswa sendiri dapat

dikendalikan dan dibentuk. Gambaran engagement academic pada
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penelitian ini dapat memberikan pertimbangan kepada institusi pendidikan
mengenai intervensi yang dapat dilakukan kepada para mahasiswa agar

proses belajar mereka semakin baik.

5. Pengaruh Social Support Sebagai Prediktor Terhadap Flow Academic
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ada pengaruh social
support dalam keberhasilan mencapai situasi flow khususnya pada situasi
flow academic. Aspek enjoyment dari flow akademik memiliki hubungan
yang memadai dengan social support. Artinya, seorang individu atau
mahasiswa yang mendapat dukungan sosial maka dia akan merasa nyaman.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nadia Husna dan Dewi Rosiana (2015)
mahasiswa akan merasa kurang nyaman dan tidak termotivasi, serta kurang
berkonsentrasi ketika menjalani perkuliahan ataupun mengerjakan tugas-
tugas yang ada akan merasa terbantu dengan jaringan-jaringan yang dapat
membantunya dalam memecahkan kesulitan atau membantu dalam
menyelesaikan hambatan-hambatan yang ada selama berkuliah.

Peran social support diawali dari keluarga, cara orang tua membimbing
anaknya untuk bergaul, mendidik dan mengajarkan tentang kebudayaan
yang harus dimiliki dan diikutinya agar ia menjadi anggota yang baik dalam
masyarakat dan dalam berbagai kelompok khusus. Peran dan dukungan
orang tua mulai dari memberikan perhatian yang lebih dan kesempatan
kepada anak untuk berkembang sesuai kemampuannya, membantu anak
untuk menjadi lebih baik terhadap dirinya sendiri dan hubungannya dengan
orang lain, memberikan nasehat-nasehat, penghargaan terhadap apa yang
dilakukan anak, memberikan petunjuk-petunjuk serta bantuan secara

langsung sangat dibutuhkan dalam jumlah yang besar untuk membimbing
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dan mengarahkan mereka. Kail dan Neilsen (dalam Suhita 2005), teman
dekat merupakan sumber social support karena dapat memberikan rasa
senang dan dukungan selama mengalami suatu permasalahan.

Baron & Byrne (1997) menyatakan bahwa social support juga bisa
diartikan sebagai pemberian perasaan nyaman baik secara fisik maupun
psikologis atau keluarga kepada seseorang untuk menghadapi masalah.
Individu yang mempunyai perasaan aman karena mendapatkan dukungan
akan lebih efektif dalam menghadapi masalah daripada individu yang
mendapat penolakan orang lain. Konsep flow adalah perasaan nyaman dan
“kental” pada kepercayaan individu pada kemampuannya sendiri untuk
menyelesaikan sebuah tantangan yang ada, Bandura (dalam Alwisol, 2009)
dalam meningkatkan kepercayaan diri seseorang pada sebuah proses
pembelajarn dibutuhkan beberapa faktor yang bisa memengaruhi
diantaranya yakni pengalaman menguasai sesuatu, persuasi sosial,kondisi
emosi individu tersebut. Dan juga seberapa besar keyakinan pada
kemampuan yang ada pada diri seseorang akan berdampak pada proses
yakni proses kognitif, proses motivasi, proses afektif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chandra .,Robin Ignatius, (2013),
menunjukkan adanya pengaruh social support terhadap flow akademik.
Mahasiswa merasa apa yang di jalani selama perkuliahan adalah untuk
dirinya sendiri, serta menjalan kuliah tanpa paksaan dari siapapun ini adalah
salah satu aspek dari flow.

Signifikannya kontribusi social support terhadap flow academic dapat
disebabkan karena individu mendapatkan dukungan baik dalam bentuk

emosi, bantuan yang bersifat nyata, maupun dukungan informasi. Individu
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yang mendapatkan bantuan secara emosional dan bantuan yang konkrit
akan bisa lebih mudah merasa nyaman dalam menjalani aktivitas
perkuliahan.

Ketika individu mendapatkan masalah atau hambatan mereka
mendapatkan bantuan yang berasal dari lingkungan sehingga bisa mencapai
situasi flow. Mahasiswa tersebut memiliki teman yang mendukung mereka,
teman berbagi serta memberikan masukan dan arahan mengenai tugas, dan
saling memotivasi. Penelitian Risma Mindo (2008) menyatakan bahwa
responden dukungan sosial dianggap berperan penting untuk bisa
menumbuhkan semangat mahasiswa dalam berprestasi. Boniwell (2011)
social support juga bisa memengaruhi stabilitas perilaku individu. Ketika
seseorang didukung oleh lingkungan, maka segalanya akan terasa menjadi
lebih mudah. Social support menunjukkan pada hubungan interpersonal
yang melindungi individu terhadap konsekuensi negatif dari stress. Social
support yang diterima dapat membuat individu merasa tenang, diperhatikan,
dicintai, timbul rasa percaya diri dan kompeten.

Penelitian mengenai social support pada dua dasawarsa terakhir
mencakup dua isi social support, yakni dukungan yang diterima (Received
Support) dan dukungan yang dirasakan (Perceived Support). Dukungan
yang diterima mengacu pada perilaku menolong yang terjadi dan diberikan
oleh orang lain sedangkan dukungan yang dirasa mengacu pada
kepercayaan bahwa perilaku menolong akan tersedia ketika dibutuhkan.
secara sederhana dapat dikatakan bahwa Received Support adalah perilaku
menolong yang telah terjadi sedangkan Perceived Support adalah perilaku

menolong yang dirasakan atau kemungkinan akan terjadi.
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Sarafino (1997) mengatakan bahwa social support adalah kesenangan
yang dirasakan, penghargaan akan kepedulian, atau bantuan yang diperoleh
individu dari orang lain, orang lain dalam hal ini diartikan sebagai perorangan
antar kelompok. Hal tersebut menunjukkan bahwa segala sesuatu yang ada
di lingkungan menjadi social support atau tidak, tergantung pada sejauh

mana individu merasakan hal tersebut sebagai social support.

. Engagament Academic dan Social Support Secara Bersama-sama
menjadi Prediktor Terhadap Flow Academic

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ada pengaruh
engagement academic dan social support sebagai predictor terhadap flow
academic pada mahasiswa di kota Makassar. Proses akademik merupakan
sebuah kegiatan untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang bersifat ilmiah
dan teoritis. Banyaknya hambatan dan kesulitan secara internal maupun
eksternal membuat individu kurang mampu menyelesaikan proses akademik
tersebut. Dari banyaknya hambatan beberapa diantaranya disebabkan oleh
tekanan atau tuntutan dalam proses akademik tersebut. Berbeda dengan
tingkat pendidikan, perguruan tinggi merupakan jenjang yang menuntut
mahasiswa untuk lebih aktif dalam mencari informasi akan ilmu yang ingin
mereka dapatkan.

Sistem akademik yang mereka terima juga demikian berbeda pada setiap
jurusan yang mereka ambil. Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai
bagaimana engagement dapat berpengaruh terhadap flow atau bagaimana
social support perpengaruh terhadap flow pada mahasiswa khusunya flow
academic memiliki hasil yang beragam. Tingginya kontribusi engagement

academic dan social support akan lebih meningkatkan flow academic pada
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mahasiswa. Oleh karena itu, sangat penting bagi mahasiswa untuk memiliki
kedua bentuk perilaku ini selama proses perkuliahan, agar tujuan
perkuliahan dapat tercapai secara maksimal.

Flow berkaitan dan tak terpisahkan dengan sebuah proses
pembelajaran (Shernoff & Csikszenmihalyi, 2009). Dimana, ketika individu
belajar tentang sebuah hal baru merupakan tantangan, dan harus balajar
dari proses dasar yang mungkin membuat mereka merasa kesulitan.
Namun, apabila tantangan tersebut di sesuaikan dengan kemampuan yang
ia miliki, individu akan mencapai flow-nya. Pencapaian flow akan terjadi
apabila level kemampuan semakin sesuai dengan level tantangan
(Shernoff dan Csikszenmihalyi, 2009). Sehingga, tidak semua individu
termasuk mahasiswa, mampu mencapai pengalaman flow pada saat
melakukan sebuah aktivitas. Hal ini bergantung pada beberapa hal
misalnya keterlibatan, keaktifan yang dimiliki oleh tiap mahasiswa, jaringan-
jaringan yang membantu menyelesaikan permasalahan saat mengalami
kesulitan, dan bagaimana seseorang mengelola tantangan tersebut
menjadi sebuah kreativitas.

Ada banyak konsep psikologi positif dan kajian yang membahas tentang
bagaimana seseorang mampu meningkatkan kualitas hidupnya ataupun
tentang kebahagiaannya dalam hidup. Mulai dari hal eksternal yang
mampu membuat individu tersebut merasakan kebahagian secara
subjektif, serta makna apa yang mampu di ambil dari setiap potongan-
potongan peristiwa dalam hidupnya. Konsep yang di ungkapkan oleh
Aristoteles menyatakan bahwa kesejahteraan seseorang apabila ia

memiliki kebahagiaan serta kebermaknaan (Snyder & Lopez, 2007).
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Penerapan psikologi positif sebagai kekuatan sumber daya manusia
dan kapasitas psikologis yang dapat diukur, dikembangkan dan efektif
untuk meningkatkan sebuah kinerja individu (Luthans, 2002). Penelitian
tersebut mendukung pengaplikasian psikologi dalam meningkatkan
performance individu. Salah satu bagian dari psikologi positif yang ingin di
aplikasikan pada penelitian ini untuk meningktakan performance ialah
pengalaman flow.

Meskipun flow lebih banyak diteliti dalam populasi dengan kegiatan atau
aktifitas yang spesifik seperti dancer, climbing, kegiatan atlet, seni serta
para ilmuan, namun telah banyak pula yang berusaha meneliti fenomena
flow dalam kegiatan akademik yang di kaitkan dengan motivasi,
performance atau penampilan serta perilaku prokrastinasi mahasiswa.
Mahasiswa yang tdak memiliki tujuan yang jelas tidak mampu
berkonsentrasi terhadap tugas yang sedang di kerjakan dan kesadaran
yang penuh terhadap proses pembelajaran memiliki kecenderungan yang
tinggi untuk melakukan prokrastinasi (Lee, 2005).

Adapun pada penelitian flow pada tiga aktifitas yang berbeda
menunjukkan bahwa flow pada aktifitas pembelajaran cenderung rendah
jika dibandingkan dengan flow pada aktifitas bermain game online yang
menunjukkan bahwa siswa kurang termotivasi secara intrinsik dalam
aktifitas pembelajaran (Engeser & Reinberg, 2008). Pada sebuah penelitian
tentang hubungan pengalaman flow individu dengan tingkat kesejahteraan
psikologis individu menunjukkan hasil bahwa semakin tinggi pengalaman
flow yang dirasakan individu maka akan tinggi pula kesejahteraan

psikologis individu (Fajrina & Rosiana, 2014). Pada penelitian tersebut,
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Fajrina mengukur flow dengan empat aspek yang dimiliki flow. Dalam
aspek tersebut yang paling sering muncul ketika seseorang merasakan
flow ialah absorption by activity, kemudian Fluency of Performance,
persepsi akan pentingnya tugas dan urutan yang terakhir ialah aspek
kesesuaian antara challenge dan skill.

Engagement academic merupakan prediktor bagi prestasi akademik
jangka panjang (Furrer & Skinner, 2003). Engagement academic juga
merupakan variabel yang penting untuk mencegah terjadinya burn-out
serta terhadap fenomena drop-out (Fredricks, dkk., 2004). Engagement
academic dianggap dapat dibentuk melalui berbagai macam faktor
kontekstual, seperti dukungan guru dan teman sebaya (Fredricks,
Blumenfeld, & Paris, 2004; Hafen et al., 2012).

Dukungan seorang dosen atau tim pengajar menjadi salah satu dimensi
penting yang telah ditunjukkan dapat memengaruhi behavioral, emotional,
dan cognitive engagement dalam penelitian ini. Wenztel (Fredrick, dkk,
2004) mengatakan bentuk dari dukungan ini dapat bersifat akademis
maupun interpersonal dalam proses belajar mengajar. Dalam kerangka
self-determination theory, manusia memiliki tiga kebutuhan dasar
psikologis yang harus dipenuhi, yaitu kebutuhan untuk mandiri, kebutuhan
untuk kompeten, dan kebutuhan untuk terhubung dengan orang lain (Ryan
& Deci, 2000). bahwa engagement academic akan semakin tinggi ketika
lingkungan dapat memenuhi kebutuhan dasar psikologisnya. Dosen dapat
mendukung kebutuhan mahasiswa dengan memberikan dukungan
autonomi (menerangkan hubungan materi perkuliahan, memberikan

pilihan, menstimulasi inisiatif), struktur (memberikan pedoman dan



117

ekspektasi yang jelas, bantuan yang lengkap dan jelas, timbal balik
kompetensi), dan keterlibatan (dukungan emosi, kehangatan, memahami
perspektif dari mahasiswa (Deci & Ryan, 2008).

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Kuhnle dan Sinclair. (2011)
mengenai bagaimana seseorang atau individu saat ada dalam situasi
terlibat (engage) terjadi pada suatu kegiatan yang sedang dilakukan, dan
sudah memasuki situasi flow seseorang bisa merasakan perasaan
menyesal. Kehadiran alternatif lain yang menarik (piihan kegiatan yang
lainnya) mungkin memiliki efek pada belajar dan setiap pekerjaan yang
memerlukan konsentrasi pada tugas dalam situasi yang seharusnya tanpa
gangguan. Flow dapat dicirikan sebagai keadaan keterlibatan atau
penyerapan penuh dalam aktivitas yang dianggap bermanfaat dalam
dirinya sendirinya, jika seorang mahasiswa sudah bisa merasa aktif dan
terlibat (engage) dengan kegiatan akademiknya seperti belajar dan
mengerjakan tugas-tugas perkuliahan dan sudah bisa memandang
kegiatan yang dilakukannya adalah bermanfaat bagi dirinya sendiri, situasi
flow akan terjadi dan tujuan perkuliahan masing-masing individu bisa
tercapai.

Suatu kegiatan perkuliahan mengalami setidaknya hambatan dan
kesulitan. Mahasiswa-mahasiswa mencapai flow dengan adanya dukungan
sosial dari orang sekitarnya. Tugas-tugas perkuliahan yang ada terasa
lebih mudah dikerjakan dengan jaringan-jaringan yang dapat membantunya
dalam memecahkan kesulitan atau membantu dalam menyelesaikan

hambatan-hambatan yang ada selama berkuliah.
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Beberapa mahasiswa yang tersebut masih terdapat mahasiswa yang mereka
merasa tuntutan perkuliahan semakin berat namun yakin bisa melewati tuntutan
tersebut. Dan ketika merekamerasa terikat dengan dunia akademik, di tambah
dengan dukungan sosial yang mereka dapat dari lingkungan sekitar, maka kedua
hal tersebut mampu meningkatkan kenyamanan (flow) mereka dalam menjalani
aktivitas-aktifitas akademiknya. Shernoff, Csikszentmihalyi, Schneider dan
Shernoff (2003) menunjukkan bahwa siswa yang mengalami flow lebih mau

untuk terlibat dalam proses belajar, mengalami peningkatan performa akademik.

G. Limitasi Penelitian
Selama proses penelitian peneliti merangkum beberapa hal mengenai
kekurangan penelitian. Persebaran perbandingan demografi yang tidak
merata, seperti jenis kelamin pada data yang terkumpul tidak seimbang antara
perempuan dan laki-laki, dimana jumlah responden laki-laki lebih banyak

dibandingkan responden perempuan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data uji hipotesis yang dilakukan, maka hasil penelitian yang

diperoleh dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Engagement academic dan social support secara bersama dapat
menjadi predictor terhadap flow academic dengan nilai kontribusi
sebesar 34.6%.

2. Engagement academic dapat menjadi predictor terhadap flow academic
dengan nilai kontribusi sebesar 30.3%, dimana Engagement academic
mempengaruhi flow academic secara positif. Yakni, semakin tinggi
Engagement academic maka semakin tinggi pula flow academic,
demikian pula sebaliknya.

3. Social support dapat menjadi predictor terhadap flow academic dengan
nilai kontribusi sebesar 4.3%, dimana Social support mempengaruhi
flow academic secara positif. Semakin tinggi Social support maka
semakin tinggi pula flow academic, demikian pula sebaliknya.

4. Sebagian besar flow academic pada mahasiswa di kota Makassar
berada dalam kategori sedang sebanyak 142 orang atau sebesar (27%).
Pada kategori rendah sebanyak 18 orang atau sebesar (5%). Pada
kategori sangat rendah sebanyak 107 orang atau sebesar (27%).

5. Pada umumnya tingkat engagement academic yang dirasakan oleh

mahasiswa di kota Makassar berada pada kategori rendah 179 orang
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atau sebesar (45%) Pada kategori sangat rendah sebanyak 35 orang
atau sebesar (9%).

6. Sebagian besar tingkat social support yang didapatkan oleh para
mahasiswa di kota Makassar berada pada kategori tinggi sebanyak 159
orang atau sebesar (40%). Pada kategori sangat rendah sebanyak 23

orang atau sebesar (6%).

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti menentukan saran

sebagai berikut:

1. Peneliti menemukan bahwa literatur mengenai penelitian variabel
terhadap flow academic dan engagement academic pada mahasiswa
masih relatif kurang. Dengan demikian, masih terdapat banyak hal yang
terkait dengan flow academic yang bisa di telaah lebih lanjut dalam
kegiatan-kegiatan penelitian. Baik dengan mengaitkannya dengan
variabel-variabel yang berbeda, maupun mengaitkannya dengan
variabel demografi.

2. Diharapkan juga bagi peneliti selanjutnya melakukan penelitian yang
lebih  mendalam dan mengembangkan penelitian dengan variabel
independen yang berbeda.

3. Dalam penelitian ini peneliti mengambil banyak variable demografi, yang
selanjutnya bisa di kaitkan dengan variabel flow academic, engagement
academic, dan social support untuk dianalisis lebih lanjut untuk melihat

kaitannya.
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Lampiran 1 : Contoh Skala Penelitian



PETUNJUK PENGISIAN SKALA |

Anda diharapkan menjawab setiap pernyataan dalam skala
ini sesuai dengan keadaan, perasaan, dan pikiran Anda yang
sebenarnya, dengan cara memberikan tanda silang (X).

Keterangan :

SS = Bila Anda merasa Sangat Setuju dengan
pernyataan tersebut

S = Bila Anda merasa Setuju dengan pernyataan
tersebut

N = Anda merasa Netral dengan pernyataan tersebut
TS = Bila Anda merasa Tidak Setuju dengan

pernyataan tersebut
STS = Bila Anda merasa Sangat Tidak  Setuju
dengan pernyataan
tersebut
Contoh

Dibawah ini terdapat sebuah pernyataan, setelah
membaca aitem tersebut Anda sangat sesuai. bahwa
pernyataan tersebut sangat sesuai dengan kondisi. Jika
demikian silahkan Anda memberi tanda silang pada kolom
jawaban STS.

Jika jawaban Anda sangat tidak sesuai (STS) maka,
pernyataan tersebut dengan pernyataan tersebut.

Mohon pastikan tidak ada pernyataan yang
terlewatkan/tidak terisi.

Selamat mengerjakan

SKALA Il

Jawaban

No Pernyataan TP 3 KK

SS

Orang lain memberikan saya
1 | dukungan moral yang saya
butuhkan.

Kebanyakan orang dekat satu

2 : .
sama lain daripada saya.
Orang lain senang
3
mendengarkan pendapat saya.
4 Saya mengandalkan orang lain
untuk dukungan emosional.
5 Saya merasa dikucilkan oleh

orang lain.

No Aitem Sahan
SS| S |[N| TS| STS
Saya dapat berkonsentrasi
1. | saat belajar dan X
mengerjakan tugas

*KET: TP=Tidak Pernah, J=Jarang, KK=Kadang-Kadang, S=Sering, SS=Sangat Sering




Lampiran 2 : Contoh Input Data



Contoh Input Data Demografi Responden

JENIS WAKTU
NO USIA KELAMIN FAKULTAS [ JURUSAN | UNIVERSITAS |SEMESTER| SUKU [AGAMA BELAJAR HOBI IG
1 21 2 3 3 5 7 3 2 1 5 2
2 21 2 3 5 5 7 1 1 2 1 3
3 21 2 3 5 5 7 1 1 2 4 3
4 21 2 3 5 5 7 1 1 3 6 3
5 21 2 3 5 5 I 2 1 2 6 3
6 19 1 3 1 5 10 1 2 5 4 3
7 19 2 1 6 1 8 1 2 2 5 4
8 20 2 3 3 6 5 2 2 3 5 3
9 20 2 1 7 6 5 2 2 3 5 3
10 19 2 5 5 1 9 2 2 1 1 2




Contoh Input Data Item Responden (Skala Variabel Flow Academic)

12

11

10




Contoh Input Data Item Responden (Skala Variabel Engagament Academic)




Contoh Input Data Item Responden (Skala Variabel Social Support)




Lampiran 3 : Contoh Hasil Uji Realibilitas
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Lampiran 4 :Hasil Anaslisis Deskriptif
Responden



UsIA

Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent FPercent
Valid 17 18 4.8 48 48
18 62 1585 1545 20,3
18 135 338 338 54,0
20 71 17,8 17,8 71,8
21 52 13,0 13,0 248
22 44 11,0 11,0 958
23 g 23 2,3 98,0
24 4 1.0 1.0 98,0
25 3 8 8 98 8
26 1 3 3 1000
Total 400 100,0 100,0
FAKULTAS
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Fercent
Valid  Teknik 50 12,5 12,58 12,4
Hukum 20 a0 50 175
Kesehatan 212 53,0 53,0 705
MIPA 4 1.0 1.0 71,4
Lainnya 114 28,5 28,5 1000
Total 400 100,0 100,0
JENIS_KELAMIN
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid  Laki-laki 114 28,5 28,5 28,5
Perempuan 286 71,8 71,58 100,0
Total 400 100,0 100,0




Lampiran 5 : Hasil Analisis SPSS Variabel Deskriptif Berdasararkan

Variabel



Variabel Flow Academic

Flow_Ac * FAKULTAS Crosstabulation

Count
FAKIILTAS
Eksakta Mon_Eksakta Total
Flow_Ac  Sangat Rendah g 9 18
Fendah 57 50 107
Sedang 95 47 142
Tingoi 57 46 103
Sangat Tinggi 14 16 30
Total 232 168 400
Flow_Ac * UNIWERSITAS Crosstabulation
Count
UMNNERSITAS
Unhas LM nismuh LI Bosowa Lainnya Total
Flow_Ac  Sangat Rendah 2 0 i 2] i 7 18
Rendah 11 2 3 61 i 24 107
Sedang 10 3 4 67 15 43 142
Tingai 4 3 2 55 1 38 103
Sangat Tinggi 1 1 ] 14 0 g 30
Total 28 g ] 211 22 121 400
Variabel Engagament Academic
Engagament * JENIS_KELAMIN Crosstabulation
Count
JEMIS_KELAMIN
Laki-laki | Perempuan Total
Engagament Sangat Rendah g 27 36
Fendah 24 43 72
Sedang 22 a6 ia
Tinggi 52 127 174
Sangat Tinggi 7 2 35
Total 114 286 400




Engagament * FAKULTAS Crosstabulation

Count
FAKLILTAS
Eksakta | Mon_Eksakta Total
Engagament Sangat Rendah 14 17 36
Fendah 43 29 72
Sedang 47 x| ia
Tinggi 107 72 178
Sangat Tingai 16 18 35
Total 232 168 400
Variabel Social Support
SocialS * FAKULTAS Crosstabulation
Count
FAKLILTAS
Eksakta Mon_Eksakta Total
Socials  Sangat Rendah 11 12 23
Fendah G2 ar 499
Sedang 52 cri a4
Tiinggi g5 64 159
Sangat Tinggi 12 18 20
Total 232 168 400
SocialS * UNWERSITAS Crosstabulation
Count
UMNWERSITAS
lInhas LIMM lInismuh LIMI Bosowa Lainnya Total
Socials  Sangat Rendah 2 ] i 14 ] 7 23
Rendah 2 3 51 g 27 99
Sedang ] 4 2 48 3 26 ]
Tiinggi 13 3 4 a0 10 49 159
Sangat Tingai ] i i 18 ] 12 an
Total 28 ] ] 211 22 121 400




Lampiran 6 : Hasil Uji Asumsi



Hasil Uji Asumsi
1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

TRANSFORM_
FA3

N 400
Normal Parameters®” Mean 5,7813
Std. Deviation ,49794

Most Extreme Differences Absolute ,040
Positive ,037

Negative -,040

Test Statistic ,040
Asymp. Sig. (2-tailed) ,117¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
2. Uji Linearitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11,637 2,138 5,442 ,000
EA ,690 ,071 ,445 9,766 ,000
SS ,208 ,041 ,233 5,111 ,000

a. Dependent Variable: FA



Lampiran 7 : Uji Hipotesis



Model Summary

Change Statistics
Adjusted R Std. Error of the R Square
Model R R Square Square Estimate Change F Change dfl df2 Sig. F Change
1 ,550° 0,303 ,301 5,837 0,303 172,792 398 ,000
2 ,588b 0,346 ,342 5,661 0,043 26,124 397 ,000
a. Predictors: (Constant), EA
b. Predictors: (Constant), EA, SS
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16,593 1,965 8,443 ,000
EA ,853 ,065 ,550 13,145 ,000
2 (Constant) 11,637 2,138 5,442 ,000
EA ,690 ,071 ,445 9,766 ,000
SS ,208 ,041 ,233 5,111 ,000

a. Dependent Variable: FA




Lampiran 8 : Sertifikat Translator



The University of Leeds

DEGREE OF MASTER OF ARTS

Tt is hereby certified that

Aulivanti Sahril Nurfadhilah

was admitted to the degree of Master of Arts

with Merit

having followed a programme of advanced study in

TESOL Studics

on the 30th of June 2017

ne
AP ) e HW QD-V\'
" -
VICE-CHANCELLOR UNIVERSITY BLCRLTARY

917080 813




JUSTIFICATION LETTER
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As the tramslator of this document, I am a qualified tramslator that hold Acaderme
English Certificate from Colorado State University, USA. In addition, I also graduated
cumlande from English Education Major at Graduate Program Universitas Negeri
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